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Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Pada Materi

Ikatan Kimia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di SMA
Negeri 2 Banda Aceh
Tanggal Sidang : 13 Januari 2020 M/ 1441 H
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Pembimbing I  : Dr. Hilmi, M.Ed
Pembimbing I : Teuku Badlisyah, M.Pd
Kata Kunci : Model Pembelajaran Make A Match, Hasil Belajar, Ikatan
kimia.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Banda Aceh tentang pengaruh model
pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia
yang dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa yang menyebabkan
siswa belum mencapai KKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil belajar dan respon siswa setelah menggunakan model pembelajaran Make A
Match pada materi ikatan kimia. Metode penelitian ini menggunakan jenis
penelitian Quasi Experimental Design dengan bentuk desain Nonequivalent
Control Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 3
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol dengan
masing-masing jumlah sampel 25 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tes tertulis dan angket, sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu uji t yang dianalisis menggunakan uji ¢-test dengan jenis uji
dua pihak dan angket yang dianalisis dengan persentase respon, sehingga
diperoleh nilai dari uji t yaitu thiung yaitu 2,7459 > tupe 2,0106 maka Hy ditolak
dan H, diterima, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dan tanpa
adanya model pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 2 Banda Aceh. Hasil
persentase respon siswa yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) 0%, Tidak
Setuju (TS) 1,2%, Setuju (S) 26,4% dan Sangat Setuju (SS) 72,4%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan

dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan pula manusia dapat mencapai kehidupan
yang lebih baik. Selain itu, pendidikan juga merupakan hal yang sangat penting bagi
kemajuan suatu bangsa, karena dengan adanya pendidikan, suatu bangsa dapat
mencapai suatu kemajuan seperti dalam bidang pengembangan sumber daya manusia
maupun dalam pengelolaan sumber daya alam.

Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas." Adapun pengertian pendidikan menurut Undang-undang Sistem pendidikan
Nasional No.20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dengan pendidikan diharapkan
manusia mengetahui akan segala kelebihannya yang dipotensikan untuk kualitas
hidup lebih baik dari sebelumnya.

Pendidikan terdapat hubungan antara pendidik dan peserta didik. Di dalam

hubungan itu merekaa mengalami kedudukan dan perasaan yang berbeda. Tetapi,

! Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Roneka Cipta, 2005),
h.22.

2 Munib, Ahmad, Pengantar llmu Pendidikan, (Semarang: Unnes Press, 2003), h.33.



keduanya memiliki daya yang sama yaitu saling mempengaruhi guna terlaksananya
proses pendidikan transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang tertuju
kepada tujuan yang diiginkan.

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sehingga terbentuk manusia yang berkarakter, berbudi luhur, dan berakhlak mulia.
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
mengimplementasikan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).

Mulyasa E menyatakan bahwa® implementasi KTSP menuntut kemandirian
guru untuk memberdayakan tenaga kependidikan, serta keberhasilan dalam seluruh
kegiatan disekolah. Hal ini dimaksudkan bahwa guru dan lingkungan belajar
mempunyai peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Jadi tujuan pendidikan pada dasarnya yaitu untuk mengembangkan peserta
didik dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa dengan cara mengembangkan
potensi peserta didik dengan berlandaskan imam dan tagwa kepada tuhan Yang Maha
Esa, sehingga peserta didik menjadi manusia berakhlak, mulia, sehat, berilmu serta
bertanggung jawab.

IImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
memiliki peran sejajar dengan cabang-cabang IPA, lainnya seperti fisika, biologi,

geologi. Kimia adalah ilmu yang membicarakan tentang susunan, sifat, dan

* Mulyasa, E, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: Rodya Karya, 2004), h.102.



pengubahan zat.*llimu kimia adalah suatu bagian dari pengetahuan alam (natural
science) yaitu sekumpulan ilmu-ilmu yang mempelajari segala materi yang terdapat
didalam semesta ini, baik materi yang hidup maupun mati. Materi adalah segala
sesuatu ini yang mempunyai volume dan massa. Disamping materi terdapat energi
didalam semesta ini.”

Kimia merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan disekolah. Dalam
pembelajaran Kimia guru harus merancang rencana pembelajaran yang tepat agar
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru harus mampu
menguasai teknik-teknik pembelajaran agar siswa mampu menerima dengan mudah
pesan pembelajaran yang disampaikan. Pembelajaran akan berlangsung efektif dan
efisien apabila didukung dengan kemahiran guru mengatur strategi pembelajaran.
Pelajaran kimia sering dianggap membosankan, sulit serta abstak. Sehingga banyak
peserta didik yang kurang tertarik mempelajarinya. Dalam proses belajar mengajar
siswa banyak mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran kimia yang
disampaikan guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan salah satu guru
mata pembelajaran kimia disekolah SMA Negeri 2 Banda Aceh tanggal 16 Juli 2019
beliau menyatakan bahwa masih banyak permasalahan yang dialami oleh siswa
khususnya pada mata pelajaran eksak seperti kimia. Permasalahan yang terjadi

diantaranya adalah masih adanya siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan

*Ralph H Petrucci, dan Suminar, Kimia Dasar Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 1993), h.2.

*Polling dan Harsono Tjorodanoerdjo, llmu Kimia Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 1985), h.12.



minimal (KKM) yaitu 70 dan siswa menganggap kimia pelajaran yang sulit, susah
dipahami, dan kurang disukai. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya motivasi
dan minat belajar siswa, penyebab lainnya yaitu guru tidak sering menggunakan
model pembelajaran untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Sehingga
motivasi dan prestasinya belum meningkat. Oleh sebab itu, guru penting untuk
menumbuhkan minat dan daya tarik siswa terhadap kimia agar hasil belajar dapat
lebih baik sehingga tujuan pembelajaran kimia akan tercapai seperti yang diharapkan.

Mengingat pentingnya penggunaan model pembelajaran dalam pengajaran
kimia, maka perlu diadakan penelitian terkait dengan penggunaan model
pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk
mengatasi, hal tersebut disarankan menggunakan berbagai model pembelaran,
sehingga kegiatan pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan, guru harus
menggunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan
penyajian bahan pelajaran leboh menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan
kelas menjadi hidup.® Salah satu cara untuk menarik perhatian dan minat siswa di
dalam proses belajar mengajar adalah dengan menggunakan model kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif menjadikan siswa lebih aktif dan dapat
termotivasi untuk berinteraksi sesama siswa. Belajar dari teman-teman siswa akan
meningktat. Beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan di dalam

kelas salah satunya adalah Make A Match.

®Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h.92.



Model pembelajaran Make A Match merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan oleh guru untuk lebih mempermudah pemahaman peserta didik terhdapap
pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia. Selain itu juga untuk menciptakan
proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe Make A Match merupakan salah satu cara untuk
membangkitkan motivasi belajar peserta didik karena menimbulkan kesenangan
tersendiri bagi peserta didik dan juga dapat memotivasi peserta didik untuk terus
belajar.

Berdasarkan masalah tersebut, maka pembelajaran Make A Match menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran
Make A Match Pada Materi Ikatan Kimia Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X

SMA Negeri 2 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Make A Match pada materi ikatan
kimia terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 2 Banda Aceh?
2. Bagaimana respon siswa SMA Negeri 2 Banda Aceh kelas X terhadap

penerapan model pembelajaran Make A Match pada materi ikatan kimia?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh model Make A Match pada materi ikatan kimia
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA di Negeri 2 Banda Aceh
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model Make A Match pada materi

ikatan kimia kelas X di SMA Negeri 2 Banda Aceh

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu diuji kebenarannya.
Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebanaran
suatu teori.” Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (H,) terdapat pengaruh model Make A Match terhadap hasil
belajar pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 2 Banda Aceh.
Ho : Tidak adanya pengaruh model Make A Match pada materi ikatan kimia
terhadap hasil belajar kelas X di SMA Negeri 2 Banda Aceh.
Ha : Adanya pengaruh model Make A Match pada materi ikatan kimia terhadap

hasil belajar kelas X di SMA Negeri 2 Banda Aceh.

"Jonathan Sarwono, Metode Penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Yogyakarta: Grahallmu,
2006), h.38.



E. Manfaat penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan peneliti, penelitian ini
diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran atau
memperluas konsep-konsep, menambah wawasan serta pengetahuan tentang teori-
teori ilmu pengetahuan dari penelitian sesuai dengan bidang ilmu kimia dalam suatu
penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match siswa dapat
memperdalam pemahamannya tentang materi ikatan Kimia serta dapat mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.
b. Bagi guru
Membantu dalam menciptakan situasi belajar yang menarik dan interaktif
serta memberikan alternatif model pembelajaran yang sesuai dengan materi kimia
yang akan diajarkan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi peneliti
Dapat menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan penelitu sebagai
calon guru dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan.

d. Bagi sekolah



Dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match diharapkan dapat
memberikan perbaikan mutu pendidikan kimia kelas X khusunya pada materi ikatan

kimia di SMA Negeri 2 Banda Aceh.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman para pembaca dalam memahami istilah
yang dimaksud, maka merasa perlu dijelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.® Dalam penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah daya yang timbul
karena adanya penggunaan model pembelajaran Make A Match yang dapat
memberikan perubahan dalam hasil belajar siswa.
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah strategi atau pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi dan

bekerjasama dengan memaksimalkam kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.’

®Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), h.849.

°Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012), h.202.



3. Make A Match
Model pembelajaran Make A Match adalah model pembelajaran dimana guru
menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban
kemudian siswa mencari pasangan kartunya.*°
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang di peroleh oleh siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran dan merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap
apa yang dipelajari.
5. Ikatan kimia
Ikatan kimia adalah bergabungnya atom-atom tersebut terjadi melalui suatu

ikatan.'!

%4, sajidan S.Pd, M.Pd, Jurnal Pendidikan Dwija Utama, (Surakarta: Forum Komunikasi
Pengembangan Profesi Pendidik, 2008), h.14.

11 A Haris Watoni, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, ( Bandung: Yrama Widya, 2016), h.139.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh sutau perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar merupakan proses perubahan mental yang dialami seseorang individu
yang melibatkan serangkaian proses berfikir, dan terjadi melalui pengalaman-
pengalaman yang didapat oleh individu yang belajar dan mengalami langsung
keadaan lingkungan dimana individu berada, sehingga terjadi perubahan tingkah laku
di dalam diri individu yang belajar. Perubahan-perubahan itu antara lain kecakapan
dan pengetahuan baru serta meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan daya ingat
siswa. Belajar juga merupakan proses perubahan tingkah laku baik kognitif, afektif
maupun psikomotorik, dan seseorang untuk memperoleh pengetahuan melalui
interaksi dengan lingkungan belajarnya.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek

yaitu, belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar

berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran

'Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Penerbit Gava
Media, 2014), h.2.



adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang didalamnya terdapat interaksi positif
antara guru dengan siswa dengan menggunakan segala potensi dan sumber yang ada
untuk menciptakan kondisi belajar yang aktif dan menyenangkan.

Proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa,
melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru dengan siswa
serta antara siswa dengan siswa. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang kompleks.
Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga
merupakan aktivitas professional yang menuntut guru dapat menggunakan
keterampilan dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien®. Oleh
karena itu dalam pembelajaran guru perlu menciptakan suasana kondusif dan strategi
belajar yang menarik minat siswa. Berdasarkan di atas pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjdi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dank kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan
baik. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 23 pendidikan,
guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga
mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat

mempengaruhi  perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek

’Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2006), h.18.



psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan
pengajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dan peserta didik.
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Prinsip-prinsip pembelajaran dalam bukunya® mengemukakan :
a. Kesiapan Belajar
Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal suatu
kegiatan belajar. Kondisi fisik dan psikologis ini biasanya sudah terjadi pada diri
siswa sebelum ia masuk kelas. Oleh karena itu, guru tidak dapat terlalu banyak
berbuat. Namun, guru diharapkan dapat mengurangi akibat dari kondisi tersebut
dengan berbagai upaya pada saat membelajarkan siswa.
b. Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek. Belajar
sebagai suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian dari siswa yang
belajar. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui barbagai kiat untuk menarik perhatian

siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

c. Motivasi
Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong
orang tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Motivasi adalah

motif yang sudah menjadi aktif, saat orang melakukan aktifitas. Motivasi dapat

*Sugandi Achmad, Teori Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h.27.



menjadi aktif dan tidak aktif. Jika tidak aktif, maka siswa tidak bersemangat belajar.
Dalam hal seperti ini, guru harus dapat memotivasi siswa agar siswa dapat mencapai
tujuan belajar dengan baik.
d. Keaktifan Siswa
Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga siswa harus aktif. Dengan
bantuan guru, siswa harus mampu mencari, menemukan dan menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya .
e. Mengalami Sendiri Prinsip
pengalaman ini sangat penting dalam belajar dan erat kaitannya dengan
prinsip keaktifan. Siswa yang belajar dengan melakukan sendiri, akan memberikan
hasil belajar yang lebih cepat dan pemahaman yang lebih mendalam.
f. Pergaulan
Untuk mempelajari materi sampai pada taraf insight, siswa perlu membaca,
berfikir, mengingat, dan latihan. Dengan latihan berarti siswa mengulang-ulang
materi yang dipelajari sehingga materi tersebut mudah diingat. Guru dapat
mendorong siswa melakukan pengulangan, misalnya dengan memberikan pekerjaan
rumah, membuat laporan dan mengadakan ulangan harian.
g. Materi Pelajaran Yang Menantang
Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu. Dengan sikap
seperti ini motivasi anak akan meningkat. Rasa ingin tahu timbul saat guru
memberikan pelajaran yang bersifat menantang atau problematis. Dengan pemberian

materi yang problematis, akan membuat anak aktif belajar.



h. Balikan dan Penguatan
Balikan atau feedback adalah masukan penting bagi siswa maupun bagi guru.
Dengan balikan, siswa dapat mengetahui sejauh mana kemmpuannya dalam suatu
hal, dimana letak kekuatan dan kelemahannya. Balikan juga berharga bagi guru untuk
menentukan perlakuan selanjutnya dalam pembelajaran. Penguatan atau
reinforcement adalah suatu tindakan yang menyenangkan dari guru kepada siswa
yang telah berhasil melakukan suatu perbuatan belajar. Dengan penguatan diharapkan
siswa mengulangi perbuatan baiknya tersebut.
i. Perbedaan Individual
Masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik dari segi fisik maupun
psikis. Dengan adanya perbedaan ini, tentu minat serta kemampuan belajar mereka
tidak sama. Guru harus memperhatikan siswa-siswa tertentu secara individual dan
memikirkan model pengajaran yang berbeda bagi anak didik yang berbakat dengan

yang kurang berbakat

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain, model
juga diartikan sebagai barang atau benda sesungguhnya, seperti “globe” yang
merupakan model dari bumi tempat kita hidup. Atas dasar pemikiran tersebut, maka

yang dimaksud model belajar mengajar adalah kerangka konseptual dan prosedur



yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran, serta para
guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.*

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.” Adapun salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan didalam kelas yaitu model
pembelajaran Make A Match. Dimana model pembelajaran Make A Match termasuk

kedalam model pembelajaran kooperatif.

2. Fungsi Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki fungsi yaitu sebagai pedoman perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat
dan materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa.ﬁMenjeIaskan fungsi model
pembelajaran, “Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman perangcang

pengajar dan para guru dalam melaksanakan proses pembelajaran”.

*Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.13.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h.22.

® Trianto, “Model Pembelajaran Inovatif-Progresif..., h.53.



Adapun fungsi model pembelajaran sebagai berikut :’

Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide. Model
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para
guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
memiliki beberapa fungsi untuk membantu proses pembelajaran serta berfungsi pula
sebagai pedoman bagi guru di kelas dalam merencanakan proses pembelajaran
dikelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Model pembelajaran
merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penururan teori psikologi pendidikan
dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisi terhadap implementasi

kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional dikelas.

C. Model Pembelajaran Make A Match
1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match
Model Make A Match® (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari

metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikemabangkan oleh Lorna

"Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Media, 2010), h.46.

®Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT.Rajagrafindo Persada, 2011),223-233.



Curran (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari
pasangan sambil belajar mengeanai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang
menyenangkan.

Model pembelajaran tipe Make A Match® atau bertukar pasangan merupakan
teknik belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang
lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik. Model pembelajaran Make A Match adalah™® sistem
pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama
kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir
cepat melalui permainan mencari pasangan dengan dibantu kartu.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Make A Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep
atau topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas yang mengutamakan
penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, kemampuan
berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari
pasangan dengan di bantu kartu.

Teknik pembelajaran Make A Match dilakukan didalam kelas dengan suasana

yang menyenangkan karena dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk

°Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative learning di Ruang-ruang
Kelas, (Jakarta: PT.Grasindo, 2008), h.56.

9Aziz Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2007), h.59.



berkompetensi mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan waktu
yang cepat.

Model pembelajaran Make A Match dapat melatih siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut siswa bekerjasama dengan
anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai, sehingga semua siswa
aktif dalam proses pembelajaran.**

2. Tujuan Model Pembelajaran Make A Match
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran sangat mempengaruhi dalam

memilih  model pembelajan. Setidaknya, ada tiga tujuan penerapan model
pembelajaran Make A Match, yaitu: (1) pendalaman materi; (2) menggali materi; dan
(3) untuk selingan.'?Tata laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu melakukan
beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan model pembelajaran ini. Persiapan
yang harus dilakukan antara lain:

a. Membuat beberapa pertanyaan yang sesuali dengan tujuan materi yang
dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian menulisnya
dalam kartu-kartu pertanyaan.

b. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan
menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan

dan kartu jawaban berbeda warnanya.

!4 Sajidan, Dwija Utama Jurnal Pendidikan, (Surakarta: Forum Komunikasi Pengembangan
Profesi Pendidik Kota Surakarta), h.13-14.

2Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 51.



c. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan sanksi
bagi siswa yang gagal (di sini, guru dapat membuat aturan ini bersama-sama
dengan siswa).

d. Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil

sekaligus untuk penskoran presentasi.

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make A Match
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Make A Match adalah sebagai
berikut:*®

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban.

b. Setiap siswa dibagi dalam empat/lima kelompok, dimana setiap
kelompok terdiri dari enam sampai delapan orang.

c. Siswa melakukan diskusi.

d. Setiap siswa masing-masing mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan
soal/jawaban.

e. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang.

f. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya.

BAnita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2004), h.56.



Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin.
Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi

pelajaran.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match

Setiap model pembelajaran memiliki kelabihan dan kekurangan begitu juga

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.** Adapun kelebihan

model kooperatif tipe Make A Match adalah sebagai berikut:

a.

e.

Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun
secara fisik.

Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan.

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.

Efektif melatih kedisplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

Sedangkan kekurangan dari model kooperatif tipe Make A Match adalah

sebagai berikut:*

1 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h.252.

> Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran...,h.253.



a. Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang
terbuang.

b. Pada awal-awal penerapan motode banyak siswa yang malu berpasangan
dengan lawan jenisnya.

c. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan.

d. Guru harus berhati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa
yang tidak mendapat pasangan, karena mereka merasa malu.

e. Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan

kebosanan.

D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai hasil yang telah dicapai, dikerjakan dan sebagainya
dalam suatu proses pembelajaran. Proses belajar mengajar di kelas melibatkan 13
guru dan siswa, semua pihak berharap memperoleh hasil yang memuaskan. Tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran yang dilakukan dapat dilihat dari hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi

guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,



hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar
untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran.*®

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan guru. Dari sisi guru, hasil belajar di kelasnya berguna untuk melakukan
perbaikan mengajar dan evaluasi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.
Tingkat perkembangan mental terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan saat terselesainya
bahan pelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut maka hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Dengan demikian kegiatan
dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku yang merupakan proses belajar,

sedangkan perubahan tingkah laku disebut hasil belajar.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut sudjana hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah mengalami proses belajar. Penguasaan peserta didik Antara lain

berupa penguasaan kognitif yang dapat diketahui melalui hasil belajar. Usaha untuk

¥Dimdiyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.3.



mencapai aspek tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar.!” Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
a. Faktor Eksternal
1) Lingkungan
Yaitu suatu kondisi yang ada disekitar peserta didik contoh suhu, udara,
cuaca, juga termasuk keadaan social yang ada disekitar peserta didik.
b. Faktor Instrumental
Yaitu faktor yang adanya dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil

yang diharapkan. Contoh: kurikulum, metode, sarana, media, dan sebagainya.

c. Faktor Internal
Yaitu faktor internal yang mempengaruhi peserta didik Antara lain: kondisi

psikologi, dan fisiologi peserta didik.

3. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Ada beberapa upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa di dalam kelas
diantaranya yaitu:*®

a. Menyiapkan Fisik dan Mental Siswa

"Nana Sudjana, Penelitian Hasil Pross Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), h.2.

8 Hasni Farida Rahman, Penggunaan Model Problem Based Learning Pada Subtema
Hebatnya Cita-Citaku Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas 4 SDN
Halimun, ( Bandung: Universitas Pasundan, Tidak Diterbitkan, 2016), h.32.



Persiapkanlah fisik dan mental siswa. Karena apabila siswa tidak siap fisik
dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan berlangsung sia-sia atau tidak
efektif. Dengan siap fisik dan mental, maka siswa akan bisa belajar lebih efektif dan
hasil belajar siswa pun akan meningkat. Semuanya diawali dengan sebuah niat yang
baik. Mulailah dengan mengajari mereka memulai dengan baik.

b. Meningkatkan Konsentrasi

Lakukan sesuatu agar konsentrasi belajar siswa meningkat. Hal ini tentu akan
berkaitan dengan lingkungan di mana tempat mereka belajar. Kalau di sekolah
pastikan tidak ada kebisingan yang membuat mereka terganggu. Kebisingan biasanya
memang faktor utama yang mengganggu jadi pihak sekolah harus bisa mengatasinya.
Apabila siswa tidak dapat berkonsentrasi dan terganggu oleh berbagai hal di luar
kaitan dengan belajar, maka proses dan hasil belajar tidak akan maksimal. Pengajar
juga harus mengetahui karakter siswa masing-masing. Karena ada juga yang lebih
suka belajar dalam kondisi lain selain ketenangan.

c. Meningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi sangatlah penting. Ini sudah dijelaskan pada artikel cara
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi juga merupakan faktor penting dalam
belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar diraih apabila siswa tidak memiliki
motivasi yang tinggi. Pengajar dapat mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi
termotivasi dalam belajar.

d. Menggunakan Strategi Belajar



Pengajar bisa juga harus membantu siswa agar bisa dan terampil
menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari. Setiap pelajaran akan memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga
strateginya juga berbeda pula. Berikan tips kepada siswa agar dapat menguasai
pelajaran dengan baik. Tentu setiap pelajaran memiliki karakteristik dan kekhasannya
sendiri-sendiri dan memerlukan strategi-strategi khusus untuk mempelajarinya.
Misalnya, penguasaan belajar mata pelajaran Matematika akan berbeda dengan

pelajaran Bahasa Indonesia.

E. lkatan Kimia

Selain gas mulia di alam unsur-unsur tidak selalu berada sebagai unsur bebas
(sebagai atom tunggal), tetapi kebanyakan bergabung dengan atom unsur lain. Tahun
1916 G.N. Lewis dan W. Kossel menjelaskan hubungan kestabilan gas mulia dengan
konfigurasi elektron. Kecuali He; mempunyai 2 elektron valensi; unsur-unsur gas
mulia mempunyai 8 elektron valensi sehingga gas mulia bersifat stabil. Atom-atom
unsur cenderung mengikuti gas mulia untuk mencapai kestabilan.

Jika atom berusaha memiliki 8 elektron valensi, atom disebut mengikuti
aturan oktet. Unsur-unsur dengan nomor atom kecil (seperti H dan Li) berusaha
mempunyai electron valensi 2 seperti He disebut mengikuti aturan duplet. Cara yang
diambil unsur supaya dapat mengikuti gas mulia, yaitu:

1. melepas atau menerima elektron;

2. pemakaian bersama pasangan elektron.



Dalam mempelajari materi ikatan kimia ini, kita juga perlu memahami
terlebih dahulu tentang lambang Lewis.Lambang Lewis adalah lambang atom disertai
elektron valensinya. Elektron dalam lambang Lewis dapat dinyatakan dalam titik atau
silang kecil (James E. Brady, 1990).

a. lkatan lon

Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk Antara atom yang mudah melepaskan
elektron (logam) dengan atom yang mudah menerima elektron (non logam). Atom
unsur logam cenderung melepas elektron membentuk ion positif, dan atom unsur
nonlogam cenderung menangkap elektron membentuk ion negatif.*®

Pada ikatan ion terjadi perpindahan elektron, terjadi Antara atom dengan
perbedaan kelektronegatifan antar-atom yang berikatan sangat besar.

Contoh: NaCl, MgCl, CaF,, Li,O, AlFs, dan lain-lain.

1. Mg — Mg”™* + 2e

282 2.8
0+ 2 — 0%
2.6 2.8

Mg®* + 0% — MgO

2. lkatan antara 1;Na dengan 1,Cl
uNa=28,1 Na melepas 1e’ uNa — Na* + 1le—
2,8, 1) (2, 8)

8Ari Harnanto, Kimia untuk Kelas X, (Jakarta: SETI-AJI, 2009), h. 45.



17Cl=2,8,7 Cl menerima 1e 17Cl + 1l — ;,CI
(2,8, 7) (2,8,8)
Antara ion Na* dan ion CI terjadi serah terima 1 elektron, atom Na melepas 1
elektron dan atom Cl menerima 1 elektron sehingga terbentuk senyawa ion dengan

rumus kimia NaCl.

- E &
g =1
]

Atom CI lon CI’

Gambar 2.1 Serah Terima Elektron Pada Pembentukan Natrium Klorida, NaCl

IA ‘? VIIA : Contoh : (NaCl, KBr, NaBr)

VIA Contoh : (Naz0, K;0, K,S)

A <: VIIA Contoh : (MgCl,, CaCly)
VIA Contoh : (MgO, Ca0O, SrO)

IIA — VIA Contoh : (Al,O3, Al,S)

Senyawa lon



Unsur logam + Unsur Nonlogam + Ida

Contoh : NaCl= Natrium Klorida

Unsur logam (bilangan oksidasi unsur logam) + unsur nonlogam + ida
Contoh : FeCl;= Besi (I11) Klorida

Unsur logam + nama ion poliatomik

Contoh : Na,;SO,4 = Natrium Sulfat

Sifat-sifat fisika senyawa ionik pada umumnya:

1.

2.

Pada suhu kamar berwujud padat

Struktur kristalnya keras tapi rapuh

Mempunyai titidk didih dan titik leleh tinggi

Larut dalam pelarut air tetapi tidak larut dalam pelarut organik

Tidak mengantarkan listrik pada fase padat, tetapi pada fase cair (lelehan)

dan larutannya

b. lkatan Kovalen

Ikatan kovalen terjadi karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh

atom-atom yang berikatan. Pasangan elektron yang dipakai disebut pasangan elektron

ikatan (PEI) dan pasangan elektron valensi yang tidak terlibat dalam pembentukan

ikatan kovalen disebut pasangan elektron bebas (PEB). “lkatan kovalen umumnya

terjadi antara atom-atom unsur nonlogam, bias sejenis (contoh: H,, Ny, Oy, Cly, Fy,

Br,, 1,) dan berbeda jenis (contoh: H,O, CO,).

2 popy K Devi, dkk, Kimia 1 Kelas X dan MA, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),

h.45.



Berdasarkan lambang titik lewis dapat dibuat struktur lewis atau rumus lewis.
Struktur lewis adalah penggambaran ikatan kovalen yang menggunakan lambing titik
lewis dimana PEI dinyatakan dengan satu garis atau sepasang titik yang diletakkan

diantara kedua atom dan PEB dinyatakan dengan titik-titik pada masing-masing

atom.
Contoh:
1. H,
He+*H —3 H:H - H-H
Lambang titik Lewis Struktur Lewis
2. H,0

:‘+ D -5 H3G:H > HO-H - H-O-H

Macam-macam ikatan kovalen:
1) Berdasarkan jumlah PEI-nya ikatan kovalen dibagi 3:
a) lIkatan kovalen tunggal
Ikatan kovalen tunggal dapat terjadi baik pada senyawa yang terdiri dari atom
sejenis maupun dari atom yang berbeda, contoh senyawa ini adalah Cl,, H,, O,, HCI
dan CH,;. Untuk mempelajarinya perhatikan pembentuka ikatan kovalen pada
molekul berikut.
(1) Pembentukan Molekul Klor, Cl;
Konfigurasi ClI 12.8.7

Susunan elekton ClI



Pembentukan Cl,

]— Paszangan elekiron yang digunakan bersama

Masing-masing atom Cl menyumbangkan satu elektron untuk dipakai
bersama sehingga masing-masing atom mempunyai konfigurasi elektron seperti gas

mulia.

Struktur lewis molekul Cl, dituliskan sebagai berikut:

e s s as
:Cl, +,Cl; menjadi ;CI;Cl;

Ilkatan kovalen

Cara lain untuk menuliskan ikatan kovalen Cl, adalah sebagai berikut:

Cl : Cl atau Cl-Cl
T +

|katan kovalen |katan kovalen



(2) Pembentukan Molekul H,
Pembentukan molekul hidrogen tidak menggunakan aturan octet karena
masing-masing hanya mempunyai 1 elektron. Masing-masing hidrogen akan stabil

dengan dua elektron pada kulit terluarnya sesuai dengan aturan duplet.
Susunan elektron H

Fembentukan H, :

Struktur Lewis molekulH, : HIH
Penulisan ikatan kovalen H

(3) Pembentukan ikatan kovalen pada molekul Hidrogen Klorida, HCI

Perhatikan pembentuka ikatan kovalen pada HCI di bawah ini.

Konfigurasi Elektron | Susunan Elektron | Ikatan Kovalen pada HCI

H:1

Cl:28.7

Tabel 2.1 Pembentukan ikatan kovalen pada HCI
Atom H dan CI masing-masing menyumbangkan satu elektron dalam HCI dan

membentuk satu ikatan kovalen. Atom H stabil dikelilingi 2 elektron dan HCI



dikelilingi 8 elektron. lkatan yang terjadi pada HCI dapat dituliskan dengan struktur

lewis dan ikatan kovalen seperti berikut:

Hx+ +Cl « —= H:Cl s atau H :Cl atau H—Cl

L LR l
L» ikatan kavalen tungagal J

(4) Pembentukan ikatan kovalen pada Molekul Metana CH,

Perhatikan pembentukan ikatan kovalen pada CH,4 berikut ini.

Konfigurasi | Susunan Elektron Pembentukan lkatan
Elektron Kovalen pada CH,
H:1
C:24 |

Pasangan elekiron yang
digunakan bersama

Tabel 2.2 Pembentukan ikatan kovalen pada CH,

Atom C mempunyai 4 elektron yang tidak berpasangan, berikatan dengan
atom H membentuk molekul CH,4 dengan 4 ikatan kovalen.
Ikatan yang terjadi pada CH, dapat dituliskan dengan struktur lewis dan

ikatan kovalen seperti berikut:

. i
Ha+ oCe — HICIH atau H-C-H
I H

molekul metana dengan
4 ikatan kovalen



b) Ikatan kovalen rangkap 2
Ikatan kovalen rangkap 2 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 2 pasang PELI.

Contoh: O,, CO, (konfigurasi elektron 0=2,6; C=2,4)

02:0; atau 0=0

)
+

Deicia¥ atau 0=C=0

c) lkatan kovalen rangkap 3
Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3 pasang PEI.
Contoh: N, (konfigurasi elektron N = 2,5)
INZENE atau N=N
2) Berdasarkan kepolaran ikatan, ikatan kovalen dibagi 2 :
a) lkatan kovalen polar
Ikatan kovalen polar adalah ikatan kovalen yang PEI-nya cenderung
tertarik ke salah satu atom yang berikatan.”® Senyawa kovalen polar
biasanya terjadi antara atom-atom unsur yang beda keelektronegatifnya
besar, mempunyai bentuk molekul asimetris , mempunyai momen dipol
(u= hasil kali jumlah muatan dengan jaraknya). Contoh : HF, H,O

b) Ikatan kovalen nonpolar

21 Armydha Dwi Susanti, SKM KIMIA SMA Kelas X, XI, XII, (Jakarta: PT Grasindo, 2017),

h.26.



Ikatan kovalen nonpolar terjadi antara atom tidak memiliki perbedaan
keelektronegatifan atau pasangan elektron ikatan tertarik simetris.

Contoh: Hy, Cly, Oz, O3, N3, CH4, CCly, CO,.

c) Ikatan kovalen koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen dimana pasangan
elektron yang dipakai bersama hanya disumbangkan oleh satu atom,
sedangkan atom yang satu lagi tidak menyumbangkan elektron.

Ikatan kovalen koordinasi hanya dapat terjadi jika salah satu atom

mempunyai pasangan elektron bebas (PEB).

Contoh:
Atom N pada molekul ammonia, NH3, mempunyai satu PEB. Oleh
Karena itu molekul NH; dapat mengikat ion H" melalui ikatan kovalen koordinasi,
sehingga menghasilkan ion ammonium NH,".
Dalam ion NH," terkandung empat ikatan, yaitu tiga ikatan kovalen dan satu

ikatan kovalen koordinasi.

H H 17
H:N: + H — |H=MN:H
H |




c. lkatan logam

Ikatan logam adalah ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama
elektron-elektron valensi antaraatom logam. Contoh: logam, besi, seng, dan perak.

Ikatan logam dapat dijelasskan dengan teori larutan elektron yang
dikemukakan oleh ahli fisika asal Jerman bernama Paul Drude. Dalam teori ini
dikemukakan bahwa pada logam, elektron valensi bergerak bebas layaknya lautan
yang bebas bergerak kemana pun. Mudahnya elektron yang bergerak bebas ini
mengakibatkan banyaknya muatan-muatan listrik. Oleh karena itu, logam dapat
menghantarkan listrik. Selain itu, elektron yang dapat bergerak bebas ini juga yang

menyebabkan logam dapat menghantarkan panas.

Gambar 2.2 Terjadinya ikatan logam

Ikatan logam terjadi akibat Tarik-menarik ion positif logam dengan awan
elektron valensi yang bergerak bebas (delokalisasi).

Adanya ikatan logam menyebabkan logam bersifat:

1. Pada suhu kamar berwujud padat, kecuali Hg

2. Keras tapi lentur/dapat ditempa



3. Mempunyai titik didih dan titik leleh yang tinggi
4. Penghantar listrik dan panas yang baik

5. mengilap

F. Penelitian yang Relavan
1. Menurut Ririn Arista, dkk, meyatakan bahwa:

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan
mengkaji pengaruhnya terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian
merupakan Quasi Experimental Research dengan rancangan Nonequivalent Control
Group Design. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu
kelas XD sebagai kelas eksperimen dan XG sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik pengukuran, observasi dan komunikasi
langsung. Alat pengumpul data berupa tes hasil belajar, lembar observasi dan
pedoman wawancara. Berdasarkan analisis data menggunakan uji non-parametrik U-
Mann Whitney menunjukankan terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Effect size yang diperoleh untuk aktivitas dan hasil belajar siswa adalah 1,17 dan 0,86
yang termasuk dalam Kriteria tinggi, berpengaruh sebesar 36,65% terhadap aktivitas

belajar siswa dan 30,52% terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan



bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh besar terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa.?
2. Menurut herisnawati,dkk, menyatakan bahwa:

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Make A Match terhadap
aktivitas, minat, dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Darussalam Bermi Lombok
Barat. Sampel penelitian sebanyak 58 siswa. Kelas VIII C sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi
untuk mendapatkan data aktivitas belajar, angket untuk data minat belajar, dan tes
untuk hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata 71 dengan kategori aktif, sedangkan pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata 78 dengan kategori sangat aktif. Minat belajar
siswa di kelas kontrol rata-rata 36,39 dengan kategori kurang tinggi, selanjutnya di
kelas eksperimen minat siswa rata-rata 45,73 dengan kategori cukup tinggi dengan
menggunakan metode Make A Match. Analisis data hasil belajar siswa diperoleh nilai
rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 82,4 dengan nilai tertinggi 100 dan terendah
72, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 76,1 dengan nilai tertinggi 88 dan
nilai terendah 64. Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 17,43 dan ttabel

sebesar 1,67, karena thitung > ttabel, maka terdapat perbedaan aktivitas, minat, dan

22 Ririn Arista, dkk, < Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Make A Match Pada Materi Reaksi
Reduksi Oksidasi Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di Kelas X SMA Negeri 1 Sambas ”,
Jurnal llmiah, Vol.5, No.2, 2017, h.248. Diakses pada tanggal 8 Agustus dari situs
file:///C:/Users/DELL/Downloads/637-2103-1-PB.pdf
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hasil belajar menggunakan metode Make A Match pada siswa kelas VIII MTs
Darussalam Bermi. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTs
Darussalam Bermi.?
3. Menurut Eko Rubianto, dkk, menyatakan bahwa:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) perbedaan antara hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan model make a match dengan siswa yang diajar
menggunakan metode ceramah pada materi koloid, 2) pengaruh model make a match
terhadap hasil belajar siswa pada materi koloid, 3) motivasi siswa terhadap model
make a match pada materi koloid. Bentuk penelitian adalah eksperimen semu dengan
rancangan penelitian nonequivalent control group pretest-posttest design. Sampel
penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1
sebagai kelas kontrol. Alat pengumpul data yang berupa tes hasil belajar dan angket
motivasi siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model make a match dengan hasil

belajar siswa yang diajar menggunakan metode ceramah pada materi koloid. Nilai

2% Herisnawati,dkk, Pengaruh Metode Make A Match Terhadap Aktivitas, Minat dan Hasil
Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA. Prisma Sains: Jurnal Pengkajian limu dan Pembelajaran
Matematika dan IPA IKIP Mataram, Vol.3, No.2, 2015, h. 93-101. . Diakses pada tanggal 8 Agustus
dari situs
file:///C:/Users/DEL L/Downloads/Pengaruh_Metode_Make A Match_Terhadap Aktivitas_Mi.pdf
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Effect size yang diperoleh adalah 0,53 dengan kategori sedang. Rata-rata motivasi
siswa terhadap model make a match sebesar 79,92% tergolong sangat kuat.?*
4. Menurut Makmur Sirait, dkk menyatakan bahwa:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe make a match terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok alat- alat optik di
kelas VIII semester Il SMP Swasta Budi Agung Medan T.P. 2012/2013. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Budi Agung Medan yang
berjumlah 5 kelas dan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang diambil secara cluster random sampling. Penulis menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas eksperimen dan model
pembelajaran langsung di kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes (pilihan ganda) dan non-tes (observasi). Hasil postes kelas eksperimen 70,17 dan
kelas kontrol adalah 62. Aktivitas siswa pada saat pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match mengalami peningkatan mulai dari 72,84% (cukup
baik) menjadi 82,98% (baik). Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung.?

5. Menurut S. Basr, dkk menyatakan bahwa:

% Eko Rubianto, Pengaruh Model Make A Match Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa
SMAN 1 Semparuk, jurnal pendidikan dan Pembelajaran, Vol.5, No.11, 2016, h. 1. Diakses pada
tanggal 8 Agustus 2019 di situs file:///C:/Users/DELL/Downloads/17394-51307-1-PB.pdf

»Makmur Sirait ,Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A MAatch Terhadap Hasil
Belajar Siswa, jurnal INPAFI, Vol.1, No.3, 2013, h.252. Diakses pada tanggal 8 Agustus 2019 di situs
file:///C:/Users/DELL/Downloads/1914-18818-1-PB%20(2).pdf


file:///C:/Users/DELL/Downloads/17394-51307-1-PB.pdf
file:///C:/Users/DELL/Downloads/1914-18818-1-PB%20(2).pdf

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Kimia
siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
materi pokok Senyawa Turunan Alkana. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Januari sampai bulan Februari 2014, pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 di
kelas XIl IPA5 SMA Negeri 5 Kendari. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII
IPA5 SMA Negeri 5 Kendari dengan jumlah siswa 39 orang yang terdaftar pada
semester genap tahun ajaran 2013/2014). Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari 2 siklus. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah memberikan es
hasil belajar dan mengisi lembar observasi aktivitas siswa dan guru. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Kimia
siswa pada materi pokok Senyawa Turunan Alkana di kelas XII IPA5 SMA Negeri 5
Kendari. Hal ini ditunjukkan dengan: 1) meningkatnya rata-rata skor aktivitas siswa
pada tiap siklus, dari rata-rata skor 2,69 yang dikategorikan cukup baik pada siklus I
menjadi 3,01 yang dikategorikan baikpada siklus Il; 2) meningkatnya rata-rata hasil
belajar Kimia siswa dari siklus | ke siklus Il yaitu dari 68 menjadi 79 dengan standar
deviasi hasil belajar Kimia siswa pada siklus I sebesar 11 turun menjadi 9 pada siklus
I1; dan 3) meningkatnya persentase ketuntasan hasil belajar Kimia siswa dari siklus |
ke siklus Il sebesar 49%, yaitu 41% (16 siswa tuntas dari 39 orang siswa) menjadi

90% (35 siswa tuntas dari 39 orang siswa).?

%6 g basri, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Materi Pokok Senyawa Turunan Alkana



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah perencanaan struktur dan strategi penelitian yang
disusun sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penelitian dan dapat mengontrol varian variabel. Rancangan penelitian
dapat memuat segala sesuatu yang penting yang akan dilaksanakan pada penelitian
nantinya.*®

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match dan respon
siswa maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Experimental Design) dengan menggunakan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen
(kelas perlakuan) dan satu kelas kontrol (kelas tanpa perlakuan), untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jenis desain
penelitian yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent Control Group Design,

dimana desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design®.

“Eko Setyanto, Memperkenalkan Kembali Metode Eksperimen dalam Kajian Komunikasi.
Jurnal llmu Komunikasi, Vol. 3, No. 1, Juni 2015. Diakses pada tanggal 1 Desember 2018 dari situs:
http://ojs.uajy.ac.id.

305ygiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2017), h. 116
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Sehingga baik kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol dibandingkan,
kendati kelompok tersebut dipilih dan ditempatkan tanpa melalui randomisasi.>*

Pelaksanaan penelitian ini didahului dengan melakukan pretest (tes awal)
terlebih dahulu pada kedua kelas. Kemudian diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match pada kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilangsungkan tanpa adanya
perlakuan. Setelah dipertemuan terakhir pembelajaran, di masing-masing kelompok
diadakan posttest (tes akhir) untuk mengetahui hasil belajar siswa®. Adapun desain
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen Y1 X1 Y,
Kontrol \2 X Y2
Keterangan :

Y1 = Tes kemampuan awal (Pretest)
Y, = Tes kemampuan akhir (Posttest)
X1 = Ada perlakuan (menggunakan model Make A Match)

X, = Tidak ada perlakuan (treatment)™

>'Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres,
2014), h. 102.

*2gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 32

*3Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 186.
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Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belajar, sedangkan variabel bebasnya adalah metode

pembelajaran Make A Match yang diterapkan pada materi Ikatan Kimia.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati dalam suatu
penelitian®*. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 2 Banda Aceh, yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X

MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 dan X IPS 1 Tahun Ajaran 2018/2019.

2. Sampel
Sampel adalah himpunan bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling purposive
yaitu teknik penentuan sampel (sumber data) dengan pertimbangan tertentu. Sampling
purposive merupakan bagian dari teknik Nonprobability Sampling, dimana teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi pulang atau kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti mengambil

sampel penelitian atas saran dari guru kimia, sehingga sampel yang digunakan pada

**Durri Andriani, dkk. Metode Penelitian, (Banten: Universitas Terbuka, 2012), h.43
**Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,...,h. 65
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penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 3 sejumlah 25 orang dan siswa kelas X

MIPA 4 sejumlah 25 orang.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab dan memecahkan permasalahan
yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian.>® Untuk mempermudah dalam
mengumpulkan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini instrumen
pengumpulan data yang digunakana berupa soal tes hasil belajar dan lembaran
angket.

Instrumen tes ini dikatakan baik apabila memiliki validitas dan reliabilitas
yang baik pula. Sehingga Instrument yang digunakan harus divalidasi terlebih dahulu
agar saat peneliti melakukan pengujian terhadap instrument akan memperoleh data
yang akurat dari subjek penelitian. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, yang juga digunakan untuk
menunjukkan ketepatan dan kesesuaian untuk mengukur variabel.>’
1. Validitas Instrumen

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam melaksanakan fungsi

% Raja Muhammad Teguh, Metodologi penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001)
,h.166
> Durri Andriani dkk, Metode...,h.43
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ukurnya.”® Uji validitas instrumen dilakukan untuk menunjukkan keabsahan dari
instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Suatu instrument dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat. *>Adapun instrumen-instrumen penelitian yang

akan divalidasikan adalah sebagai berikut :

a. Validitas Instrumen Tes

Validitas instrumen tes adalah suatu alat penilai atau alat pengukur. Sebuah
tes dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secara tepat, benar, secara shahih atau
secara absah dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. *

Validitas instrumen tes menggunakan pengujian validitas isi (Content
Validity) dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan
materi pelajaran yang telah diajarkan. Dimana setelah dikonsultasikan maka
selanjutnya diujicobakan dan dianalisis dengan analisis item. Sehingga perlu
dilakukan uji coba sebelum digunakan peneliti kepada subjek dalam penelitian.

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program

Microsoft Excel 2016, dengan rumus validasi butir sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 267-277.

% Saifuddin Azwar. Reliabilitas dan Validitas Edisi 4, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013),
h. 34.

%! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, ...,h. 182



Keterangan:

Tppis = Koefisien korelasi point biserial

M, = Skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul

M, = Skor rata-rata dari skor total

Sd, = Standar deviasi skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab betul pada butir yang diuji validitasnya
q = Proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji validitasnya
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Dalam penelitian ini, jenis tes yang peneliti gunakan berupa tes pencapaian

hasil belajar yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah

mempelajari sesuatu. Adapun item soal yang peneliti sediakan sebanyak 40 butir soal

untuk divalidasi. Dari hasil validasi tesebut item soal yang valid sebanyak 20 butir

soal untuk masing-masing pretest dan posttest yang berkaitan dengan materi dan

indikator ikatan kimia, tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda (multiple

choice).

b. Validitas Instrumen Angket

Angket (quesioner) adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian

pertanyaan untuk mengumpulkan data atau informasi yang harus dijawab responden



43

secara bebas sesuai dengan pendapatnya.®” Validitas instrumen angket adalah suatu
kegiatan validasi yang dilakukan oleh dua validator instrumen yang bertujuan untuk
melakukan validitas terhadap instrumen angket yang akan diberikan. Pengujian
validasi angket menggunakan pengujian validitas konstrak (Construct Validity), yaitu
untuk menguji validitas ini dapat digunakan pendapat dari ahli. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrument yang telah disusun, dimana tenaga ahli yang
digunakan minimal tiga orang. Setelah pengujian selesai, maka selanjutnya diteruskan
dengan uji coba instrument ®

Lembar angket yang diberikan terdiri dari 10 item pertanyaan yang
menggunakan skala Likert. Dimana skala tersebut bertujuan untuk menilai sikap atau
tingkah laku seseorang dengan cara mengajukan pertanyaan kepada responden. Jenis
angket yang digunakan adalah angket tertutup (angket berstruktur), yaitu angket yang
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta memberikan
pilihan jawaban atau lembaran angket dengan skala yang telah disedikan yaitu sangat
setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju yang kemudian dijawab dengan

cara memberi tanda check list ().%*

2. Reliabilitas Instrumen

62 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 228.

8 Oemar Hamalik, Teknik pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
2000), h. 69

8 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan,...,h. 146
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Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument
tersebut sudah baik®.

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat kekonsistensian instrumen
(soal tes) yang digunakan oleh peneliti sehingga dapat dihandalkan, walaupun
digunakan berulang kali dengan instrumen yang sama. Semakin reliabel suatu tes
maka semakin yakin kita dapat menyatakan dalam hasil suatu tes mempunyai hasil
yang sama ketika dilakukan tes yang lain.®

Pengujian reliabilitas instrument ini dilakukan pada tanggal 9Maret 2019,
yang dapat dilakukan dengan Internal Consistency yaitu dilakukan dengan cara
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
teknik tertentu. Hasil analis yang didapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas
instrumen. Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan rumus teknik

belah dua yaitu KR. 20 (Kuder Richardson).®” Rumus tersebut sebagai berikut:

(=K [St=piai
' K-1 s

Dimana:

ri = Nilai Reliabilitas

St* = Varians total

k = Jumlah item dalam instrument

% Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan...,h. 173.
% Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2003), h. 121.
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,h. 185.
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Pi Proposi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1

of 1-pi

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Teknik pengumpulan data juga
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah untuk mengumpulkan data. Adapun proses perolehan data dalam
penelitian ini yaitu dengan melaksanakan penelitian yang bersifat eksperimen, maka
pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu berupa tes dan
angket.

1. Tes hasil belajar

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan dengan cara yang
tepat. Tes tertulis dapat dilakukan pada awal dan di setiap akhir pembelajaran. Tes
digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap konsep kimia serta untuk mengetahui presentase ketuntasan belajar peserta
didik. ®®

a. Pretest
Pretest adalah suatu bentuk pertanyaan, yang ditanyakan guru kepada

muridnya sebelum memulai suatu pelajaran. Pertanyaan yang ditanya adalah materi

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 66.
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yang akan diajar pada hari itu (materi baru). Pertanyaan itu biasanya dilakukan guru
di awal pembukaan pelajaran.®
b. Posttest

Posttest adalah suatu bentuk pertanyaan berupa soal yang di berikan setelah
materi pelajaran disampaikan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa setelah adanya proses pembelajaran. Hasil posttest ini dibandingkan dengan
hasil pretest yang telah dilakukan sehingga akan diketahui seberapa jauh efek atau
pengaruh dari pengajaran yang telah dilakukan, sekaligus dapat diketahui bagian

mana dari bahan pengajaran yang masih belum dipahami oleh sebagian besar siswa. "

2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.”™ Angket diberikan setelah semua kegiatan pembelajaran dilakukan. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh data atau informasi mengenai tanggapan-tanggapan
siswa terhadap kegiatan dan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Make A Match terhadap respon siswa selama kegiatan pembelajaran.

®Ina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), h.
29

"Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), h. 23
"'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,h. 199.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematik data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuan dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan hingga mudah di fahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Analisis data dilakukan setelah keseluruhan data
terkumpul. Sehingga data tersebut akan diolah menggunakan statistik. Analisis data
ini bertujuan untuk menguraikan data-data yang diproses agar data tersebut dapat
dipahami oleh peneliti maupun orang lain.”* Adapun teknik analisis datanya adalah

sebagai berikut:

1. Analisis Data Hasil Belajar
Analisis data hasil belajar digunakan untuk memperoleh data-data dari hasil
proses pembelajaran. Analisis diolah setelah dilaksanakan tes sebelum (pretest) dan
setelah proses belajar mengajar (posttest). Tahap Analisa data ini merupakan tahap
yang paling penting dalam penelitian, karena dalam tahap ini peneliti merumuskan
hasil dari penelitian. Sehingga setelah semua data terkumpul, selanjutnya tahap

pengolahan data.

2 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,
2018), h. 52
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Pengujian hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yang
diperlukan sehubungan dengan pengujian uji-t adalah :
1) Mentabulasi data kedalam daftar distribusi frekuensi

a) Menentukan skor besar dan kecil
b) Menentukan rentang yaitu:

Rentang (R), yaitu R = Data Terbesar — Data Terkecil
c) Menentukan banyak kelas (K) dengan aturan Sturges, yaitu :

Banyak kelas (K) =1 + 3,3 logn
n = banyaknya data

d) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas (P) yaitu :

Rentang (R)
Banyak Kelas (K)

Panjang kelas (P) =

e) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval
f) Menentukan nilai rata-rata (), varians (s*) dan simpangan baku (s)
Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, maka nilai

rata-rata (x) dihitung dengan :

2t D%,
X fi
Keterangan :
X : Rataan
fi : Frekuensi kelas interval data

Y. fi :Ukuran data
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Xi : Nilai tengah atau tanda kedua interval.”

Selanjutnya untuk rumus varians (s°) dapat dihitung dengan menggunakan

rumus berikut :

, B (o~ %)
T )

Keterangan :

s? = varians sampel
fi = frekuensi

x; = titik tengah

X = rata-rata

n = Banyaknya data’

Pada simpangan baku yang merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat

variasi suatu kelompok data, maka dengan mengakarkan varians (V's2).
a. Uji normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat menggunakan
rumus chi-kuadrat. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus
menyusun data ke dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-

masing kelas dengan cara sebagai berikut:

3sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 70.
"Husaini Usman, Pengantar Statistika Edisi Kedua, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 96.
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1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu:
Nilai tes terkecil pertama : - 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

Keterangan:
x = batas kelas

X = rata —rata
S = strandar deviasi
3) Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel normal baku dari O
s/d Z.
4) Mencari luas daerah, yang diperoleh dengan cara batas luas daerah atas
dikurangi dengan luas daerah bawah
5) Mencari frekuensi yang diharpakan (fe), ditentukan dengan cara mengalikan
luas daerah dengan banyak data.
fe = n x luas daerah
6) Mencari frekuensi pengamat (fo) merupakan frekuensi pada setiap kelas

interval tersebut.
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Distribusi frekuensi

Kelas Bk Z L Fo fe (f, — f)?
fe

7) Menghitung nilai chi kuadrat (X2 hitung), menggunakan rumus:

k _ 2
xi%itung - zi:l %

Keterangan :

x? = Distribusi Chi-kuadrat

fo = Frekuensi yang diamati

fe = Frekuensi yang diharapkan

k = Banyaknya kelas interval.”

8) Membandingkan harga Chi-kuadrat dengan tabel Chi-kuadrat dengan taraf
signifikan 5%

9) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteria pengujian:
Jika XZ%niung > X?wper Maka data berdistribusi tidak normal dan sebaliknya

X2ing < X2wper Maka data berdistribusi normal. "

"Burhan Nurgiyantoro, Statistik Terapan Untuk Penelitian llmu-llmu Sosial, (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 2002), h. 111.

®sudjana, Metoda Statistik, ..., h. 273
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b. Uji Homogenitas Data
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data
tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Untuk melakukan
pengujian homogenitas ada beberapa cara, salah satunya adalah varians terbesar
dibandingkan dengan varians terkecil.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :"":

varians terbesar

varians terkecil

SZ
Keterangan:
SZ = varians dari nilai kelas interval
S2 = varians dari nilai kelas kelompok

Kriteria uji normalitas yaitu jika fhiwng > franer Maka Ha diterima. jika fhiwung < franel
maka Hy diterima_Hipotesis uji normalitas yaitu:
Ho : Varians data homogen

H; : Varians data tidak homogen

c. Uji hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis menggunakan pengujian hipotesis komparatif, yaitu

menguji kemampuan generalisasi yang berupa perbandingan keadaan variabel dari

77 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,h. 250
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dua sampel atau lebih. Selanjutnya hipotesis komparatif yang digunakan yaitu dua
sampel dengan uji dua pihak. Uji dua pihak menggunakan sampel berkolerasi (adanya
hubungan) dengan statistik parametris yang digunakan yaitu t-test.

Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif,
tergantung pada jenis datanya. Teknik statistik t-test merupakan teknik statistik
parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis komparasi rata-rata dua sampel
bila datanya berbentuk ratio atau interval.

Adapun rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel yang berkolerasi, sebagai berikut:

X1 — X

Sq2 S52
1+L

E n; b [\/ﬁ][\/ﬁ

Keterangan:

X, = Rata-rata kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelas kontrol

s,z = Varians kelas eksperimen
s,2 = Varians kelas kontrol

s, = Simpangan kelas eksperimen
s, = Simpangan kelas kontrol

n =Jumlah sampel

r = Korelasi antara dua sampel
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Untuk menghitung nilai korelasi (r) maka digunakan rumus berikut:

xy
Tons

TIEEyY

Keterangan :

Ty . Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X : Skor tiap item dari responden variabel x

y . Skor tiap item dari responden variabel y

Xy  :Hasil kali variabel x dan y

Selanjutnya harga thiwng dibandingkan dengan harga twpe, ketentuannya jika
thiung < tple Makan Ho diterima dan H, ditolak, tetapi sebaliknya jika thiwng > trapie
maka Hp ditolak dan H, diterima. Dengan taraf signifikannya (o)) adalah 0,05 dan dk
= (n1 + n - 2) dengan n adalah banyak siswa kelas "

Dimana:

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model Make A Match dengan hasil belajar siswa yang tanpa digunakan
model pembelajaran Make A Match pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 2 Banda
Aceh

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran Make A Match dengan hasil belajar siswa yang tanpa digunakan

& Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian..., h. 122
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model pembelajaran Make A Match pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 2 Banda
Aceh.

Adapun dapat ditulis dalam bentuk:

HO © s = o

Ha : py # po

2. Analisis Data Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terdapat
ketertarikan, perasaan senang, keinginan serta kemudahan memahami pelajaran dan
juga cara guru mengajar serta model pembelajaran yang digunakan.

Sehingga data respon siswa dapat diperoleh dari angket yang diedarkan
kepada seluruh siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Tujuannya untuk
mengetahui bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Make A
Match terhadap materi ikatan kimia. Adapun presentase respon siswa dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P=L x100%
N

Keterangan :
P = persentase respon siswa
f = Frekuensi rata-rata respon siswa

N = Jumlah respon keseluruhan siswa’®

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan...,h. 43



Respon terhadap pernyataan-pernyataan tersebut menggunakan skala likert

yang memberikan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

56

Adapun Kriteria dari hasil persentase tanggapan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respon Siswa®°

Persentase (%0) Katagori
85% < RS Sangat positif

70% < RS < 85% Positif

50% < RS < 70% Kurang positif
RS < 50% Tidak positif

®Ummu Khairiyah, “Respon Siswa Terhadap Media Dakon Matika Materi KPK dan FPB
pada siswa Kelas IV di SD/MI Lamongan”, Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 5, No. 2,

2019, h. 201



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Banda
Aceh Jl. Twk Hasyim Banta Muda Desa Kampung Mulia Kecamatan Kuta Alam,
Kabupaten Banda Aceh. Peneliti melakukan pengambilan data penelitian selama 3
hari, yaitu pada tanggal 11 sampai 25 Oktober 2019. Peneliti telah mengumpulkan
data pada kelas eksperimen (X MIPA 3) dan data kelas kontrol (X MIPA 4), dengan
jumlah siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 25 siswa dan jumlah
siswa yang terdapat pada kelas kontrol berjumlah 25 siswa. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar
siswa pada materi ikatan kimia. Adapun hasil penelitian yang diperoleh disajikan

dalam bentuk data sebagai berikut:

a. Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat
terlebih dahulu diadakan prefest yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau
pengetahuan peserta didik sebelum diberi perlakuan mengenai materi larutan
penyangga. Setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar baik untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol selanjutnya diadakan posttest yang bertujuan untuk

mengetahui hasil akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan



model pembelajaran Make A Match lebih baik dibandingkan dengan peserta didik
kelas kontrol yang tanpa adanya perlakuan pada materi ikatan kimia. Data yang
dikumpulkan peneliti diperoleh pada kelas X MIPA 3 (kelas eksperimen) dan kelas X
MIPA 4 (kelas kontrol).

Analisis hasil belajar siswa yang dilihat, menggunakan instrumen tes yang
dibuat dalam bentuk soal multiple choise sebanyak 20 soal. Adapun data nilai pretest
dan posttest pada siwa kelas X MIPA 3 (kelas eksperimen) dan kelas X MIPA 4
(kelas kontrol) dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Pretest Hasil Belajar Siswa

Ngma Siswg Nama Siswa
No (Kelas Nilai Nilai
Ekspérimen) (Kelas Kontrol)

1) (2) 3) “) )
1 E1l 40 K1 45
" E2 40 K2 20
3 E3 40 K3 40
4 E4 20 K4 25
5 ES 30 K5 25
6 E6 50 K6 45
7 E7 30 K7 20
8 ES8 30 K8 35
9 E9 30 K9 25
10 E10 £ K10 45
11 Ell 35 K11 35
12 El12 25 K12 35
13 E13 45 K13 40
14 El14 45 K14 40
15 E15 35 K15 35
16 El6 45 K16 30
17 E17 35 K17 20




18 E18 30 K18 30
19 E19 35 K19 45
20 E20 35 K20 40
21 E21 45 K21 25
22 E22 50 K22 45
23 E23 45 K23 40
24 E24 40 K24 25
(1) ) 3) @ 3)
25 E25 35 K25 30
Jumlah 895 Jumlah 840
Rata-Rata 35,8 Rata-Rata 33,6

Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 2 Banda Aceh, 2019
Berdasarkan hasil Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen yaitu 35,8 dan pada kelas kontrol yaitu 33,6.

Tabel 4.2 Nilai Posttest Hasil Belajar Siswa

No Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai
(Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)

(1) @) 3) @) 3)
1 &I 75 K1 65
2 E2 70 K2 70
3 E3 50 K3 75
4 E4 50 K4 75
5 [ 80 K5 80
6 E6 75 K6 80
7 B 90 K7 60
8 E8 80 K8 65
9 E9 80 K9 75
10 E10 75 K10 75
11 Ell 90 K11 75
12 El12 60 K12 60
13 EI3 70 K13 50
14 El4 70 K14 80
15 E15 80 K15 60
16 El6 90 K16 75




17 E17 90 K17 75
18 E18 75 K18 80
19 E19 80 K19 75
20 E20 90 K20 70
21 E21 70 K21 65
22 E22 75 K22 65
23 E23 60 K23 70
24 E24 80 K24 75
25 E25 90 K25 80
) (2) (2) “4)
Jumlah 1895 1895 1775

Rata-Rata 75,8 75,8 71

Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 2 Banda Aceh, 2019

Berdasarkan hasil Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen yaitu 75,8 dan pada kelas kontrol yaitu 71.

b. Data Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match yang diisi
oleh 25 siswa dari kelas eksperimen setelah proses pembelajaran selesai. Adapun
respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make
A Match pada materi ikatan kimia dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Respon Siwa

NO Pernyataan STS Fr?l!(su ens1S(f) SS
@ 2 OEEORIORN()

1. | Saya menyukai model pembelajaran| 0 1 11| 13
Make A-Match

2. | Model Pembelajaran Make A-Match | 0 0 0 | 25
dalam materi ikatan kimia sangat
menarik




Model pembelajaran Make A- Match
membuat saya lebih mudah memahami
materi ikatan kimia.

12

13

Model Pembelajaran Make A- Match
membuat saya berani untuk tampil
presentasi

18

Model pembelajaran Make A- Match
dapat membuat saya bekerjasama dengan
teman

16

Model Pembelajaran Make A- Match
menjadikan saya lebih aktif ketika proses
belajar.

20

Model pembelajaran Make A- Match
membuat saya bersemangat dalam
mengikuti proses belajar di dalam kelas.

18

Model pembelajaran Make A- Match
membuat saya mudah mengingat materi
ikatan kimia yang telah diajarkan

21

Model Pembelajaran Make A-Match
mendorong saya untuk berfikir dan

berusaha memahami materi yang sedang
dibahas.

17

10.

Model pembelajaran Make A- Match
membuat saya lebih berani dalam
mengemukakan pendapat selama proses
belajar.

20

(Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 2 Banda Aceh, 2019)

2. Pengolahan Data

a. Hasil Belajar Siswa

posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya data yang diperoleh
harus dianalisis kembali untuk melihat perbandingan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol menggunakan analisis statistik. Untuk mempermudah dalam melakukan

Berdasarkan hasil data pengumpulan diatas pada nilai prefest

dan nilai

uji statistik, terlebih dahulu data dikelompokkan dalam distribusi frekuensi.




1) Pengolahan Hasil Pretest Kelas Eksperimen (Kelas X MIPA 3)
a) Menentukan hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
b) Menentukan skor besar dan kecil
Skor besar = 50
Skor kecil =20
¢) Menentukan rentang (R)
Rentang (R) = Skor Terbesar — Skor Terkecil
=50-20
=130
d) Menentukan banyak Kelas (K)
Banyak Kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+(3,3) log25
=1.+4,62
= $; 62 ( diambil K = 6)

e) Menentukan panjang kelas (i)

R
Panjang Kelas (i) = o

= 5,33 ( diambil i = 6)

f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi



Tabel 4.4 Data Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai Test | (f) (x;) fix; x | (—-x) | fii(xi—%)
20-25 4 22,5 90 180,63 722,52
26-31 5 28,5 142,5 55,35 276,75
32-37 6 34,5 207 2,073 12,438
38-43 3 40,5 1215 | 3594 | 2079 62,37
44-49 5 46,5 232,5 111,51 557,55
50-55 2 52,5 105 274,23 548,46

Ju(lgl)ah »5 225 898.5 644,58 2292,03

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Siswa, 2019)

Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku

(standar deviasi) sebagai berikut:

g) Menghitung nilai rata-rata:

- > fix;
2 fi
8985
- DT
x = 35,94

h) Menghitung varian dan standar deviasi

S17 =
(n—1)
, 229203
S =<
(25— 1)
, 2292,03
51t ==
512 = 95,50

51 =4/95,50 = 9,7724




Jadi hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata X = 35,94 variannya
512 = 95,50 dan standar deviasi yang diperoleh adalah s; = 9,7724
2) Pengolahan Hasil Posttest Kelas Eksperimen (Kelas X MIPA 3)
a) Menentukan hipotesis
Hy : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
b) Menentukan skor besar dan kecil
Skor besar = 90
Skor kecil = 50
¢) Menentukan rentang (R)
Rentang (R) = Skor Terbesar — Skor Terkecil
=90-50

=40

d) Menentukan banyak Kelas (K)
Banyak Kelas (K) =1 +(3,3) logn

=1+(3,3)log25
=1+4,62

=5,62 ( diambil K = 6)

e) Menentukan panjang kelas (i)

R
Panjang kelas (i) = X



40

5,62
=71 ( diambil i = 7)

f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi

Tabel 4.5 Data Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Nilai Test | (f) | (x) | fix; X | (—%) | fi.(x;— %)’
50-56 2 53 106 263,73 522,46
57-63 2 60 120 85,37 170,74
64-70 4 60,5 | 121 76,38 305,52
71-77 5 74 370 | 69,24 | 22,65 113,15
78-84 6 81 486 138,29 829,74
85-91 6 88 528 351,93 2111,58

Jumlah (X) | 25 | 414 | 1731 938,35 2153,19

(Sumber.: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa, 2019)

Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku
(standar deviasi) sebagai berikut:

g) Menghitung nilai rata-rata:

I > fixi
X fi

. 1910

X ==
25

X =764

h) Menghitung varian dan standar deviasi

L, Sfi(x— %)
BT T -




2153,19

2

53 T 25— 1)
2153,19
532 =
24
532 = 87,71

s3=4/87,71 =9,471

Jadi hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x = 69,24 variannya

5,2 = 87,71 dan standar deviasi yang diperoleh adalah s; = 9,471
3) Pengolahan Hasil Pretest Kelas Kontrol (Kelas X MIPA 4)

a) Menentukan hipotesis
Hoy : Data berdistribusi normal
H. : Data tidak berdistribusi normal

b) Menentukan skor besar dan kecil
Skor besar = 45

Skor kecil =20

¢) Menentukan rentang (R)
Rentang (R) = Skor Terbesar — Skor Terkecil
=45-20
=25
d) Menentukan banyak Kelas (K)

Banyak Kelas (K) =1 +(3,3) logn



=1+(3,3)log25

=1+4,62

=5,62 ( diambil K = 6)
e) Menentukan panjang kelas (i)

R
Panjang kelas (i) = -

25

5,62
= 4,44 ( diambil i = 5)

f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi

Tabel 4.6 Data Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai Test | (f) | ) | fix X ;—%) | fi.(x; —%)*
20-24 3 ) 66 184,96 554,88
25-29 5 27 135 73,96 369,8
30-34 3 32 96 35,6 12,96 38,88
35-39 4 37 148 1,96 7,84
40-44 5 42 210 40,96 204,8
45-49 5 47 235 129,96 649,8

Jumlah () | 25 | 207 890 447,76 1825,9

(Sumber.: Hasil Pengolahan Data Pretest Siswa, 2019)

Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku
(standar deviasi) sebagai berikut:

g) Menghitung nilai rata-rata:

- 2 fixi

> fi
B 890
X =

25




x = 35,6

h) Menghitung varian dan standar deviasi

o EfiCa—)
2 (n—1)
18259
52T (25 - 1)
1825,9
822 ==
24
s, = 76,0791

S, =4/76,0791 = 8,7223

Jadi hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata X = 35,6 variannya
512 = 76,0791 dan standar deviasi yang diperoleh adalah s, = 8,7223

4) Pengolahan Hasil Posttest Kelas Kontrol (Kelas X MIPA 4)
a) Menentukan hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
b) Menentukan skor besar dan kecil
Skor besar = 80

Skor kecil = 50

¢) Menentuka n rentang (R)
Rentang (R) = Skor Terbesar — Skor Terkecil

=80-50



d) Menentukan banyak Kelas (K)

e) Menentukan panjang kelas (i)

f) Menentukan rata-rata dan standar deviasi
Tabel 4.7 Data Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

=30

=1+4,587

=5, 587

Panjang kelas (i) = %

30

5,587

= 5,36

Banyak Kelas (K) =1 +(3,3) logn

=1+(3,3)log 25

( diambil K = 6)

( diambil i = 6)

Nilai Test | (f) | ) | fix; x (x; —%)* | fi.(x;—%)*
50-55 1 SOl 52.3 346,70 346,70
56-61 3 58,5 | 1755 159,26 477,78
62-67 4 645l | o5R.:1 [ ATilel2 43,824 175,78
68-73 3 A ) 0,384 1,152
74-79 9 76,5 | 6885 28,94 260,46
80-85 5 82,5 | 412,5 129,50 647,5

Jumlah (T) | 25 405 | 1778 708,608 1908,8

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa, 2019

Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku

(standar deviasi) sebagai berikut:

g) Menghitung nilai rata-rata:




2 fixi

x|
Il

> fi
1778
*= 5
%=7112

h) Menghitung varian dan standar deviasi

54 ==
R e 1)

1908,8

542 FE
(25-1)

, 19088
S Y
5,2 = 79,5333

54 = +/79,5333 =.8,9181
Jadi hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x = 71,12 variannya
s1% = 79,5333 dan standar deviasi yang diperoleh adalah s; = 8,9181
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal maka data ini dapat
diolah dengan menggunakan statistik uji-t. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan x° (chi-quadrat).

Pada taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan dk = (k—3), k = banyak kelas.

.. .. . .. 2 2 ., .
Kriteria pengujian normalitas : jika x“jiung < X aper maka data berdistribusi normal.



Untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi
frekuensi dengan cara sebagai berikut:

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

o Batas Batas Luas 5
Nilai Kelas Zscore Luas Daerah fe fo (fo - ﬁa) /fe
Dareah
19,5 -1,682 0,4543
20 -25 0,098 | 247 | 4 0,947
25,5 -1,068 0,3554
26 — 31 0,181 454 | 5 0,045
31,5 -0,454 0,1736
32 -37 0,114 | 2,85 6 3,481
37,5 0,159 0,0596
38—-43 -0,169 | -424 | 3 -12,366
435 0,840 0,2295
44 — 49 -0,186 | 4,66 | 5 -20,023
49,5 1,387 0,4162
50 -55 -0,061 | -1,52 | 2 0,008
55,5 2,001 0,4772
25 -27,908

(Sumber.: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Siswa, 2019)
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

g =Y B
1 hitung £

i=1

2 a
%12 pirung 2908

Dengan taraf signifikan 5% ataua = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6,
maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) =5 , maka dari tabel chi
kuadrat diperoleh =-27,908.

Sehingga kriteria pengujiannya yaitu: > x2,4pe1 maka Hy ditolak,

2
X1 hitung

dan jika x,%,. s < x%aper Maka Hy diterima. Dalam data yang diperoleh didapat



bahwa x;°,.. . 5 < X2 aper atau —27,908 < 11,070 maka dapat disimpulkan bahwa

sebaran data pretest kelas eksperimen siswa kelas X MIPA 3 berdistribusi normal
(Ho diterima).
a) Uji normalitas pada nilai posttest kelas ekperimen

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Nilai | P | zoore | DS IHES | WS e (e~ £
49,5 -2,08 0,4812
50-56 0,0713 | 1,782 2 0,026
56,5 -1,34 0,4099
57-63 0,1842 | 4,605 2 1,470
63,5 -0,60 0,257
64-70 0,174 4,35 4 0,028
70,5 0,13 0,0517
71-77 -0,2561 | -6,40 5 -20,306
77,5 0,87 0,3078
78-84 -0,1385 | -3.,46 6 -25,86
84,5 1,61 0,4463
85-91 0,0446 | 1,115 6 21,401
91,5 2,35 0,4049
25 -23.,241

(Sumber.: Hasil Pengolahan Data Posttest Siswa, 2019)

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 NF (o f)?
X" hitung = T
=1 fe
X% pitung = —23,241
Dengan taraf signifikan 5% atau « = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6,
maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) =5 , maka dari tabel chi

kuadrat diperoleh = -23,241.



Sehingga kriteria pengujiannya yaitu: xlzhitun g x21qpe; maka Hy ditolak,

dan jika x,%,. s < x%aper Maka Hy diterima. Dalam data yang diperoleh didapat
bahwa xlzhitung < x%,4per atau —23,241 < 11,070 maka dapat disimpulkan bahwa

sebaran data posttest kelas eksperimen siswa kelas X MIPA 3 berdistribusi normal
(Hy diterima).
b) Uji normalitas pada nilai pretest kelas kontrol

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Nilai 1122;22 Zscore B?;zi;ias D[:elf";h fe f 0 ﬁ) - (fe)z/ fe
19,5 | -1,845 0,4671
20 -24 0,069 1,72 3 0,952
24,5 | -1,272 0,3980
25-29 0,143 | 3,57 5 0,572
29,5 | -0,699 0,2549
30-34 0,207 | 5,17 3 0,910
34,5 | -0,126 0,0478
35-39 0,122 | -3,05| 4 -16,295
39,5 0,447 0,1700
40 - 44 -0,194 | -4,85 5 -20,004
44,5 1,020 0,3461
45— 49 -0,094 | -235| 5 -22,988
49,5 1,593 0,4441
25 -56,853

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-Test Siswa, 2019)
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K (fo - fe)z
xzhitung = Zi:lT

X?hitung = —56,853
Dengan taraf signifikan 5% atau « = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6,
maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) =5 , maka dari tabel chi
kuadrat diperoleh = -56,853.



Sehingga kriteria pengujiannya yaitu: > x2,4pe1 Maka Hy ditolak,

xlzhitung
dan jika x,%,. s < x%aper Maka Hy diterima. Dalam data yang diperoleh didapat
bahwa x,? hitung < X2 aper atau —56,853 < 11,070 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data pretest kelas kontrol siswa kelas X MIPA 4 berdistribusi normal (Hy
diterima).

¢) Uji normalitas pada nilai post-test Kelas Kontrol

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Nilai 112:;22 Zscore B?;Zi;lﬁas Dlég?:h fe f o (fe - f 0)2/ fe
49,5 | -2,424 0,4922
50-55 0,032 | 0,807 | 1 0,406
55,5 | -1,751 0,4599
56 —-61 0,102 2,55 3 0,079
61,5 | -1,078 0,3577
62 — 67 0,202 | 5,057 | 4 0,220
67,5 | -0,405 0,1554
68 — 73 0,052 1,32 3 2,138
73,5 | 0,266 0,1026
74 —79 -0,221 | -5,53 | 9 -38,177
79,5 | 0,939 0,3238
80 — 85 -0,122 | -3,062 | 5 -21,226
85,5 1,612 0,4463
25 -56,56

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Siswa, 2019)

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

kK (fo—fo)?
xzhitung = Zt:l £

xzhitung = _56,56



Dengan taraf signifikan 5% atau @ = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 6,
maka diperoleh derajat kebebasan dk = (k-1) = ( 6 -1) =5 , maka dari tabel chi
kuadrat diperoleh = 11,070.

Sehingga kriteria pengujiannya yaitu: > x2,4pe1 maka Hy ditolak,

2
X1 hitung

dan jika xlzhitung < x?%,4per maka Hy diterima. Dalam data yang diperoleh didapat
bahwa xlzhimng < x?%,4per atau —56,56 < 11,070 maka dapat disimpulkan bahwa

sebaran data posttest kelas kontrol siswa kelas X MIPA 4 berdistribusi normal (Hg

diterima).

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat homogenitas kedua
kelas. Sehingga terlebih dahulu harus dihitung varians dari masing-masing kelas. Uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal dari
populasi yang sama.
a) Uji Homogenitas Varians Pretest
Berdasarkan tabel distribusi diperoleh:
k (banyak kelas) = 6
n (jumlah responden) = 25
dk (ny) =k -1
=6-1=15 (pembilang)

dk (n,) =n -k



=25-6 =19 (penyebut)

Sehingga, Figpe1 = 2,74

varians terbesar

Fpit = : :
YU parians terkecil

5.2

Fhitung = 5,2

95,50
hitung = W

= 1,255
Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh Figpe = 2,74 dan Fpiryng =
1,255. Karena Figpe; > Fritung Mmaka kedua varians nilai pretest dari  kelas

eksperimen dan kontrol homogen.

b) Uji Homogenitas Varians Posttest
Berdasarkan tabel distribusi diperoleh:
k (banyak kelas) = 6
n (jumlah responden) = 25
dk (ny) =k-1
=6 -1 =5 (pembilang)
dk (n,) =n -k
=25-6 =19 (penyebut)

Sehingga, Fiqper = 2,74



varians terbesar

Fp; = , -
hitung = ,arians terkecil

S5

Fritung = 542

89,71
hitung = W

= 1,128
Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh Figper = 2,74 dan Fyjpyng =
1,128. Karena Figpe; > Fritung maka kedua varians nilai posi-test  dari  kelas

eksperimen dan kontrol homogen.

3) Uji Hipotesis (Uji T-Dua Pihak)

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang terdapat pada
penelitian ini. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji dua
pihak, dengan rumus t-test yang dilakukan secara manual dengan perhitungan sebagai
berikut:

Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Match A Match dengan hasil belajar siswa yang
tanpa digunakan model pembelajaran Make A Match pada materi ikatan kimia di

SMA Negeri 2 Banda Aceh.



H, : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Match A Match dengan hasil belajar siswa yang tanpa digunakan
model pembelajaran Match A Match pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 2
Banda Aceh.

Adapun dapat ditulis dalam bentuk:

Ho:pui=uws

Ha:u; #

Tabel 4.12 Menghitung Korelasi Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Kelas | (x—%) | (x - 9)
No. | Eksperimen | Kontrol x? y? Xy
X) Y) X b
1) (2) 3) 4) )] () (7) )
1. 75 65 5,76 -6,12 33,177 37,454 -35,25
2. 70 70 0,76 -1,12 0,577 1,232 -0,8512
3. 50 75 -19,24 3,88 370,177 15,054 -74,651
4. 50 75 -19,24 3,88 370,177 15,054 | -74,6512
5. 80 80 10,76 8,88 115.777 78,854 95,548
6. 75 80 5,76 8,88 33,177 78,854 51,148
7. 90 60 20,76 -11,12 | 430,977 | 123,654 | -230,85
8. 80 65 10,76 -6,12 115,777 37,454 -65,851
9. 80 75 10,76 3,88 115,777 37,454 41,748
10. 75 75 5,76 3,88 33,177 15,054 22,348
1. 90 75 20,76 3,88 430,977 15,054 80,548




- /(3969,425)(2182,684)

360,4036

~ /(8.0681.27,7)

_360,4036
"~ 2840,44

12. 60 60 924 | -11,12 | 85377 | 123,654 | 102,748
13. 70 50 0,76 | 21,12 | 0,577 | 446,054 | -16,051
14, 70 80 0,76 | 888 | 0577 | 78,854 | 6,788
15. 70 60 0,76 | -11,12 | 0,577 | 123,654 | 8451
16. 80 75 10,76 | 3,88 | 115,777 | 15,054 | 41,748
17. 90 75 20,76 | 3,88 | 430,977 | 15,054 | 80,548
8. 75 80 576 | 8,88 | 33,177 | 78,854 | 51,148
19. 80 75 10,76 | 3,88 | 115,777 | 15,054 | 41,748
20. 90 70 20,76 | -1,12 | 430,977 | 1,232 | 23251
21, 70 65 0,76 | 6,12 | 0,577 | 37,454 | -4,651
22. 75 65 576 | 6,12 | 33,177 | 37,454 | -35251
23, 60 70 924 | -1,12 | 85377 | 1,232 | 10,348
24, 80 75 10,76 | 3,88 | 115,777 | 15,054 | 41,748
25, 90 80 20,76 | 8,88 | 430,977 | 78,854 | 184,348
)3 75,8 71 3969,425 | 2182,684 | 360,4036
ey = nxy
JE ) (Zy?)
360,4036




=0,1268

Korelasi antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditemukan nilai r
sebesar 0,1268.
Nilai tersebut selanjutnya digunakan untuk mencari uji t-test, dengan cara berikut:

Tabel 4.13 Data Hasil Belajar Siswa Nilai Posttest

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata Koy = 758 |x = 71
Simpangan Baku | §; = 9,471 | S, = 8,918
Varians §A = 8,7 | S 79,53

X1 — X
t =
Siz o Sz W r[sl [Sz ]
ny n; VN, 11yn,
b 2 .71
87,71 , 79,53 [9,471] [8,918]
+ —2.0,1268 |—/——| |—/—=
j 25 25 V25 1L V25
_ 4,8
\/4,6175 + 31813 — 0,2536 [ 227 [2]
5 5
4,8

 /6,6896 — 0,2536 [1,8942][1,7836]

~ 48
/6,436 — (1,8942 . 1,7836)

_ 4.8
6,436 — 3,378




4,8
4/ 3,058

4,8

1,748

=2,7459

Harga thiung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan harga tiha. Dengan
kaidah pengujian, jika thiung > tiabel, maka Hg ditolak dan H, diterima, dan sebalikanya
jika thiung < twbel, maka Ho diterima dan H, ditolak. Berdasarkan perhitungan diatas, a
= 0,05 dan n = 25, maka untuk mengetahui tipe digunakan dk = n; + n; — 2,
sehingga dk = 25 + 25 -2 = 48, sehingga diperoleh typ =2,0106. Berdasarkan
perhitungan tersebut, ternyata thiwng > tuabel (2,7459 >2,0106 ) maka Hy ditolak dan H,
diterima.

a. Respon Siswa

Respon siswa dilihat dari hasil angket yang diisi oleh siswa kelas eksperimen
setelah melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make
A Match. Data yang diperoleh dari angket tersebut dianalisis dengan menghitung
persentase setiap butir pernyataan yang dijawab oleh siswa.

Persentase respon siswa terhadap model pembelajaran Make A Match pada

materi ikatan kimia dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:



Tabel 4.14 Data Hasil Persentase Respon Siswa

No

Pernyataan

Frekuensi

Persentase Respon Siswa

(%)

STS

TS

S

SS

STS

TS

S

SS

@

2

(€))

(C))

(6]

©

@)

®

®

(10)

Saya  menyukai
model
pembelajaran
Make A-Match

11

13

44

52

Model
Pembelajaran
Make A-Match
dalam materi
ikatan kimia
sangat menarik

25

100

Model
pembelajaran
Make A- Match
membuat saya
lebih mudah
memahami materi
ikatan kimia.

12

13

48

52

Model
Pembelajaran
Make A- Match
membuat saya
berani untuk
tampil presentasi

18

28

7"

Model
pembelajaran
Make A- Match
dapat membuat
saya bekerjasama
dengan teman

16

32

64




Model
Pembelajaran
Make A- Match
menjadikan  saya
lebih aktif ketika
proses belajar.

20

20

80

Model
pembelajaran
Make A- Match
membuat saya
bersemangat
dalam  mengikuti
proses belajar di
dalam kelas.

18

28

2

Model
pembelajaran
Make A- Match
membuat saya
mudah mengingat
materi ikatan
kimia yang telah
diajarka

21

12

84

Model
Pembelajaran
Make A-Match
mendorong  saya
untuk berfikir dan

berusaha
memahami materi
yang sedang

dibahas.

17

32

68




Model
pembelajaran
10 Makeb A-  Match
membuat saya
lebih berani dalam 0 0|53 20 0 0 20 80
mengemukakan
pendapat  selama
proses belajar.
Jumlah 0 3 |66 |181 0 1,2 | 264 | 724

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa persentase respon siswa
yang menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) adalah 0% persentase siswa yang
menjawab Tidak Setuju (TS) adalah 1,2% persentase siswa yang menjawab Setuju
(S) 26,4% dan persentase siswa yang Sangat Setuju (SS) 72,4 % .

3. Interpretasi Data
a. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai rata-rata pretest dan posttest baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut adalah rata—rata nilai siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada materi larutan penyangga yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Make A Match dan metode pembelajaran
konvensional.

1) Rata-Rata Nilai Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol



Hasil Belajar Siswa

. 100 % 71 75,8
S 30

= -

5 60 §

2 \
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3 20 \
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Rata-Rata Rata-rata

Posttest Posttest
2 kontrol I eksperimen

Gambar 4.1 Rata-Rata Nilai Posttest Siswa Kelas Ekperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih meningkat dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol yaitu 71 dan nilai
rata-rata posttest siswa kelas eksperimen dengan nilai yaitu 75,8, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia.

b. Respon siswa

Respon siswa diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa kelas eksperimen
untuk melihat tanggapan siswa pada akhir pembelajaran setelah menggunakan model
pembelajaran Make A Match. Respon ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata siswa
yang menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju. Berikut

adalah hasil rata-rata respon siswa:



Respon Siswa

()
100.00% 1 72,4%
80.00% 2
9 ) \
£ 60.00% §
% 40.00% 26,4% §
a o \
20.00% 0.00% 1,2% %
0.00% . , . N
Sangat Tidak Tidak Setuju Setuju  Sangat Setuju
Setuju
M Sangat Tidak Setuju g Tidak Setuju

Gambar 4.2 Hasil Persentase Respon Siswa

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa persentase respon siswa yang
Sangat Tidak Setuju (STS) mencapai 0% , persentase siswa yang Tidak Setuju (TS)
adalah 1,2%, persentase siswa yang Setuju (S) 26,4% dan persentase siswa yang
Sangat Setuju (SS) 72,4%. Persentse yang menjawab Sangat Setuju (SS) 72,4%
kedalam kriteria positif, Persentse yang menjawab Sangat Setuju (SS) tersebut
termasuk kedalam kriteria positif, hal ini sesuai dengan kriteria persentase tanggapan
siswa yang dapat dilihat pada Bab III sub bab teknik analisis data, yaitu rentang 70%
<72,4% < 85% tergolong dalam kategori positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa memberikan respon positif terhadap model pembelajaran model pembelajaran

Make A Match pada materi ikatan kimia.

B. Pembahasan Hasil Penelitian



Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Banda Aceh, yang terletak di Jalan
Twk Hasyim Banta Muda, Desa Kampung Mulia, Kecamatan Kuta Alam, Kabupaten
Banda Aceh. Jumlah keseluruhan siswa di SMA Negeri 2 Banda Aceh adalah 802
siswa yang terbagi kedalam 3 kelompok kelas yaitu kelas X berjumlah 6 kelas, kelas
XI berjumlah 7 kelas, dan kelas XII berjumlah 11 kelas. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 3 kali pertemuan pada tanggal 11 Oktober 2019, 18 Oktober 2019, dan 25
Oktober 2019 di kelas X MIPA 3 dan di kelas X MIPA 4 yang berjumlah 25 siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Make A Match
terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia.

1. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
dicapai siswa denga kriteria tertentu. Untuk melihat hasil belajar siswa pada
penelitian ini digunakan teknik tes, tes yang dilakukan yaitu dari pemberian soal
berupa pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 20 soal. Tes yang diberikan terdiri
dari 2 tahap yaitu tes tahap awal (pretest) dan tes tahap akhir (posttest) yang masing-
masing diberikan soal berjumlah 20 soal yang berkaitan dengan indikator yang
ditetapkan pada RPP.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen adalah 35,8 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 33,6. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar pada tahap awal (Pretest) nilai rata-rata kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol.



Proses pembelajaran selanjutnya dengan menggunakan model pembelajaran
Make A Match merupakan suatu teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai
suatu konsep atau topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas yang
mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama,
kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan
mencari pasangan dengan di bantu kartu.

Teknik pembelajaran Make A Match dilakukan didalam kelas dengan suasana
yang menyenangkan karena dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk
berkompetensi mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan waktu
yang cepat.

Model pembelajaran Make A Match dapat melatih siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut siswa bekerjasama dengan
anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai, sehingga semua siswa
aktif dalam proses pembelajaran.'

Proses pembelajaran dengan dengan menggunakan model pembelajaran Make
A Match berlangsung selama 3 kali pertemuan dan diberikan LKPD yang berisi kartu
soal/jawaban. Setelah peneliti memulai proses belajar untuk mengarahkan antara
konsep yang dipelajari dengan pengetahuan yang dimiliki siswa seperti peneliti
tanyakan saat itu adalah bagaimana susunan elektron atom gas mulia (duplet dan

oktet) yang dihubungkan dengan materi sebelumnya dengan konfigurasi elektron?.

'H Sajidan, Dwija Utama Jurnal Pendidikan, (Surakarta: Forum Komunikasi Pengembangan
Profesi Pendidik Kota Surakarta), h.13-14.



Selanjutnya pada pertemuan 1, 2 dan 3 peneliti menyiapkan kartu yang berisi
beberapa konsep atau topik untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu jawaban dan kertas flano untuk dibagikan ke setiap 5 kelompok.
Selanjutnya peneliti membagi setiap siswa dibagi ke dalam 5 kelompok secara
heterogen 5 orang siswa. setelah pembagian kelompok siswa melakukan diskusi pada
kelompok masing-masing. Setiap kelompok masing-masing mendapatkan sebuah
kartu yang bertuliskan soal/ jawaban.

Setelah itu setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya
untuk ditempelkan di kertas flano. Setiap kelompok yang cepat dan dapat
mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberikan poin. Dan kelompok yang kalah
akan diberikan sanksi. Dan peneliti bersama-sama dengan siswa membuat
kesimpulan terhadap materi pelajaran.

Proses pembelajaran diakhir pertemuan diberikan posttest kepada kelas
eksperimen maupun kelas kelas kontrol yang bertujuan untuk melihat kemampuan
akhir siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match pada kelas X MIPA 3 (kelas eksperimen) dan tanpa
adanya perlakuan pada kelas X MIPA 4 (kelas kontrol). Berdasarkan Tabel 4.2 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 75,8 sedangkan nilai
rata-rata pada kelas kontrol yaitu 71.

Berdasarkan penelitian ini untuk menjawab hipotesis ini dilakukan dengan uji
dua pihak menggunakan rumus t-test yang dilakukan secara manual. Dimana data

yang digunakan yaitu data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah



dilakukan pengujian dapat dilihat bahwa nilai thiwune adalah 2,7459 dan tipe adalah
2,0106 . Dengan kaidah pengujian, jika thiung > tiabe, maka Hy ditolak dan H, diterima,
dan sebalikanya jika tpiwng < twbe, maka Hy diterima dan H, ditolak. Berdasarkan
perhitungan tersebut, ternyata thiung > tiabel (2,7459 >2,0106) maka Hy ditolak dan H,
diterima, dimana dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match  daripada tanpa
menggunakan model pembelajaran Make A Match pada ikatan kimia di SMA Negeri
2 Banda Aceh.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Mirdawati Usia dan
Vanny yang menyatakan bahwa dari data dapat diketahui bahwa thiwng (2,14) > tiapel
(2,0) sehingga terdapat peningkatan pembelajaran kooperatif Make A Match dengan
kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional pada materi ikatan kimia. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match.?

Hasil penelitian lain yang didukung oleh Juliana Sundari menyatakan bahwa
berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata untuk kelas eksperimen 70,70
sedangkan kelas kontrol 64,90 dan nilai thiwung Sebesar 2,369 sedangkan nilai the pada
taraf signifikan 5% = 2,00 maka thiwng = tiavel atau 2,369 > 1,672. Ini berati bahwa h,

diterima dan h, ditolak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh

*Mirdawati Usia, dkk,  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif MAKE A MATCH Pada
Materi Ikatan Kimia Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Palu “ Jurnal Akademika Kimia Vol 7, No.2,
May 2018, h. 80.



model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.’

Hasil penelitan lain yang dikemukakan oleh Makmur Sirait, dkk menyatakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen adalah 70,17 dan kelas kontrol adalah 62. Hasil nilai aktivitas kelas
eksperimen adalah 82,98 dan kelas kontrol 72,84. Penelitian ini dapat disimpulkan
model pembelajaran kooperatif Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok alat-alat optik dikelas VIII semester [l SMP Swasta Budi Agung Medan
berpengaruh terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa.”

2. Hasil Respon Siswa

Respon siswa diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa kelas X MIPA 3
(kelas eksperimen) pada pertemuan terakhir setelah proses belajar ataupun setelah
menyelesaikan posttest yang menggunakan model pembelajaran Make A Match,
adapun angket yang digunakan merupakan angket dengan skala likert. Angket yang
diberikan dibuat dalam bentuk pernyataan sebanyak 10 butir dengan karakteristik
pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS) dengan jumlah siswa yang menjadi responden dari kelas

eksperimen sebanyak 25 siswa. Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk

3 Juliana Sundari, ¢ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” Jurnal kajian Pendidikan Matematika Vol 2, No.02, Juni
2017, h.229.

*Makmur Sirait, dkk “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Hasil Belajar Siswa” Jurnal INPAFI Vol 1, No.3, Oktober 2013, h.252.



mengetahui pendapat pribadi siswa mengenai penggunaan model pembelajaran Make
A Match pada materi ikatan kimia.

Berdasarkan hasil pengolahan data respon siswa terhadap model pembelajaran
Make A Match yang dapat dilihat pada Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa pada
pernyataan 2 semua siswa memberikan respon sangat setuju dengan persentase 100%,
hal ini terlihat saat siswa mengikuti pembelajaran mereka sangat tertarik untuk
mengikuti pembelajaran karena adanya model Make A Match yang membuat mereka
sangat menarik untuk mengikuti materi ikatan kimia. Sedangkan pada persentase
siswa yang menjawab setuju lebih banyak pada pernyataan no 5 dengan jumlah
persentase 64%, hal ini terlihat pada saat model pembelajaran Make A Match dapat
membuat bekerjasama dengan teman. Dari keseluruhan 10 pernyataan angket respon
siswa, tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Dari perhitungan yang
diperoleh dapat diketahui bahwa lebih banyak siswa yang sangat setuju terhadap
penggunaan model pembelajaran Make A Match dibandingkan dengan yang setuju
dan tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa banyak siswa yang memberikan respon
baik terhadap pembelajaran materi ikatan kimia menggunakan model pembelajaran
Make A Match.

Berdasarkan pada Gambar 4.2 diketahui bahwa persentase siswa yang
menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) mencapai 0%, persentase siswa yang Tidak
Setuju (TS) adalah 1,2%, persentase siswa yang Setuju (S) 26,4% dan persentase
siswa yang Sangat Setuju (SS) 72,4 %. Persentse yang menjawab Sangat Setuju (SS)

tersebut termasuk kedalam kriteria positif, hal ini sesuai dengan kriteria persentase



tanggapan siswa yang dapat dilihat pada Bab III sub bab teknik analisis data, yaitu
rentang 70% < 72,4% < 85% tergolong dalam kategori positif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap model pembelajaran
Make A Match pada materi ikatan kimia.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Anna Fauziah yang
menyatakan bahwa berdasarkan hasil angket, diperoleh informasi bahwa
pembelajaran melalui Make A Match mendapat respon positif dari siswa. Aktivitas
belajar yang baik dan munculnya respon dan minat yang positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model kooperatif Make A Match.’

Hasil penelitian lain yang dikemukakan oleh Andi Kaharuddin yang
menyatakan bahwa berdasarkan dari data yang diperoleh didapat rata-rata hasil
respon siswa keseluruhan adalah 93,7 %, sehingga dapat dikategorikan penerapan
pembelajaran matematika melalui model Make A Match dalam pembelajaran
matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar sangat efektif mendapat respon yang
sangat positif dan baikbagi siswa.’

Penelitian ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Tanti Dirga
Agustin yang menyatakan bahwa hasil angket respons siswa terhadap diterapkannya

model pembelajaran Make A Match pada materi pokok logaritma dikatakan sangat

*Hajra Yansa. “ Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Make A
Match Pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri | Gowa” Jurnal PENA, Vol.3, No.1, h.491

% Andi Kaharuddin. « Keefektifan Model Make A Match Dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol.11, No.1, Desember
2018, h.21.



tinggi. Hal ini dibuktikan dengan respon siswa yang menunjukkan bahwa 62,5%
siswa memberikan respons positif, dengan kata lain respons positif siswa lebih dari

81,52 %, sehingga dapat dikatakan siswa memberikan respon positif.’

7 Tanti Dirga Agustin, “Penerapan Model Make A Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pada Materi Pokok Logaritma Kelas X SMKN 1 Ngasem “ Jurnal FKIP- Pendidikan Matematika,
Vol.12, No.1, May 2017, h.12.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan model pembelajaran Make A Match dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 2 Banda
Aceh. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut diperoleh dari nilai
thitung > tiabel Yaitu 2,7459 >2,0106 yang artinya Hy ditolak dan H, diterima.

2. Respon siswa terhadap model pembelajaran Make A Match di SMA
Negeri 2 Banda Aceh diperoleh dari presentase siswa yang menjawab Sangat
Tidak Setuju (STS) 0%, Tidak Setuju (TS) 1,2%, Setuju (S) 26,4%, dan Sangat

Setuju (SS) 72,4%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
peneliti simpulkan adalah sebagai berikut:
1. Dalam menerapkan model Make A Match hendaknya guru memiliki waktu

yang lebih banyak agar pembelajaran berlangsung efektif.



2. Selama proses pembelajaran dengan model Make A Match  guru
diharapkan dapat mengontrol kegiatan siswa agar proses pembelajaran
berlangsung efektif.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang
sama pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian
lain, atau dapat juga menerapkan model pembelajaran lain yang sesuai

dengan materi ikatan kimia.
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IKATAN KIMIA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS X DI SMA NEGERI 2
BANDA ACEH"

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 07 Desember 2019
1-Sekolah,
TR Sekola

Salinan disampaikan
1. Kepada yang bersangkutan
2. Assip



Lampiran 5

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Banda Aceh

Kelas : X
Kompetensi Inti

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi

pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran P ., | Alokasi Sumber
Waktu Belajar
3.5 Membandingkan ikatan Tk¥an Kimia Menyimak teori Lewis tentang | Tes 8 JP ¢ Buku kimia
ion. ikatan kovalen. ikatan ikatan dan menuliskan struktur | ¢  Prefest Watoni, Haris.
. . e Susunan LGWIS‘ : e Postest 2016. Kimia
kovalen  koordinasi, dan clekiton Menyimak penjelasan tentang Untuk
ikatan logam serta kaitannya stabil perbedaan sifat senyawa ion SMA/MA
. e Teori I &wis dan senyawa kovalen. kelas X.
dengan sifat zat tentang Membandingkan proses Bandung:
ikatan kimia pembentukan ikatan ion dan Yrama Widya.
e Tkatan ion ikatan kovalen.

Membahas dan
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ikatan
kovalen
Ikatan
logam

membandingkan proses
pembentukan ikatan kovalen
tunggal dan ikatan kovalen
rangkap.

Membahas proses
pembentukan ikatan kovalen
koordinasi.

Menyimak penjelasan tentang
ikatan logam

e Harnanto, Ari.

2009. Kimia
Untuk
SMA/MA
Kelas X.
Jakarta: SETI-
Al

Devi, Poppy,
Kimia 1 Kelas
X SMA dan
MA. 2009.
Jakarta: PT.
Remaja
Rosdakarya

Unggul
Sudarmo,
.2013. Kimia
Kelas IX
SMA/MA
Jakarta:
Erlangga.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

MATA PELAJARAN : KIMIA
KELAS /SEMESTER : X- MIA /GANJIL
PENYUSUN : SONYA AMELIA HULISELAN

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN ACEH
2019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 2 Banda Aceh
Mata pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X-MIP A 3/Ganyjil
Materi Pokok : Ikatan Kimia
Alokasi Waktu : 9 x 45 menit (3 x pertemuan )

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.5 Membandingkan ikatan ion, ikatan | 3.5.1 Mengetahui susunan elektron valensi
kovalen , dan ikatan logam serta atom gas mulia (duplet dan oktet)
kaitannya dengan sifat zat 3.5.2 Menjelaskan cara suatu unsur untuk

mencapai kestabilan
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10n

pembentukan ikatan kovalen

rangkap tiga

C. Tujuan Pembelajaran

l.

(98]

6.

Peserta didik dapat mengetahui susunan elektron valensi atom gas mulia
(duplet dan oktet).

Peserta didik dapat menjelaskan cara suatu unsur untuk mencapai kestabilan.
Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion

Peserta didik dapat menjelaskan struktur lewis pada pembentukan ikatan
kovalen.

Peserta didik dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal,
rangkap dua, dan rangkap tiga.

Peserta didik dapat menjelaskan terjadinya ikatan logam.

D. Materi Pembelajaran
1. Faktual

Senyawa ion, kovalen polar dan non polar.
Sifat fisik senyawa

2. Konseptual

Kestabilan atom
Struktur lewis

3.  Prosedural

ikatan ion,

ikatan kovalen,

ikatan kovalen koordinasi
ikatan logam

E. Pendekatan/ Metode/ Model
1. Pendekatan : Scientific, Kontekstual
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan Resitasi
3. Model : Kooperatif Tipe Make A-Match

3.5.3 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan
3.54 Menjelaskan  struktur  Lewis

3.5.5 Menjelaskan proses terbentuknya ikatan
kovalen tunggal, rangkap dua,

3.5.6 Menjelaskan terjadinya ikatan logam



F. Media/alat, dan Bahan
: Papan tulis, karton, dan buku paket kimia.
: Spidol, penghapus, kartu soal/jawaban.

1. Media/alat

2. Bahan

G. Sumber belajar

1. Haris Watoni.2016. Kimia Untuk SMA/MA kelas X. Bandung: Yrama

Widya.

2. Ari arnanto. 2009. Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: SETI-AJI.
3. Poppy Devi.2019. Kimia 1 Kelas X SMA dan MAJakarta: PT. Remaja

Rosdakarya.

4. Unggul Sudarmo.2013. Kimia Kelas IX SMA/MA Jakarta: Erlangga.

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan pertama (2 x 45 menit): Mengetahui susunan elektron valensi
atom gas mulia (duplet dan okted), menjelaskan cara suatu unsur untuk
mencapai kestabilan dan ikatan ion

siswa untuk berdoa
sebelum
pembelajaran
dimulai.

Guru  mengabsen
kehadiran siswa

Guru
mempersiapkan
siswa untuk
memulai

pembelajaran

Siswa menjawab
absen dari guru dan
menginformasikan
temannya yang tidak
hadir

Siswa menyiapkan
diri

Alokasi
Deskripsi Kegiatan Wak ;
Kegiatan A
Guru Siswa
Pendahuluan Guru memberi Siswa menjawab 40
salam kepada siswa salam guru menit
(Orientasi)
. Guru menginstruksi Siswa berdoa
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Apersepsi
a. Guru

menginformasikan
kepada siswa materi
yang akan dipelajari
dengan Dbertanya
pernakah kalian

-Melihat balon wudara

atau balon-balon
sederhana dapat
melayang?

-Dan  mengapa atom
helium dapat berdiri
sendiri sedangkan
atom O tidak?

Karena”

- balon gas dapat naik
ke atas karena balon
gas itu diisi dengan
udara panas (bisa
juga diisi dengan
helium) udara panas
ini massa jenisnya
lebih kecil dari pada
udara luar
(atmosfer) sehingga
balon dapat
melayang diudara.
dan karena atom
Helium merupakan
unsur gas mulia
(Golongan  VIIIA)
sehingga  bersifat
stabil dan dapat
berdiri sendiri
sedangkan atom O
itu bukan unsur gas
mulia sehingga
tidak dapat berdiri
sendiri.

a.

Siswa mencoba
menjawab
pertanyaan dari guru
dengan pemahaman
masing-masing.
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Motivasi

a.

Guru memberikan

motivasi kepada
siswa “Dengan
mempelajari materi
ikatan kimiakita
dapat  mengetahui
sebagian contoh
yang dapat kita
temukan dalam
kehidupan  sehari-
hari”.

Guru memberikan
soal pre-test kepada
siswa.

Guru mulai menulis
judul  materi di
papan tulis

Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran
pada materi ikatan
kimia

Guru memberikan
penjelasan  tentang
model pembelajaran
Make A Match.

a. Siswa

mendengarkan
motivasi yang
diberikan oleh guru.

Siswa mengerjakan
soal pre-test

Siswa
memperhatikan
yang dituliskan guru
di papan tulis

. Siswa

mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang  disampaikan
oleh guru.

. Siswa

mendengarkan
penjelasan model
pembelajaran yang
akan diterapkan.
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Kegiatan Inti

Mengamati

a. Guru membagi
dalam 5
kelompok
secara
heterogen,
masing-masing
kelompok terdiri
dari 6-8
kelompok.

b. Guru
menyampaikan
materi yang
berkenaan
dengan  pokok
bahasan tentang
susunan
elektron valensi
atom gas mulia
(duplet dan
oktet),
menjelaskan
cara suatu unsur
untuk mencapai
kestabilan dan
ikatan 1on.Guru
menjelaskan
susunan elekron
valensi atom gas
mulia  (duplet
dan oktet) unsur

gas mulia
merupakan
unsur yang

palins stabil.
Unsur gas mulia
stabil karena gas

Siswa mengikuti
arahan guru dan
siswa membentuk
kelompok.

Siswa menyimak
materi yang
disampaikan oleh

guru.

45

menit
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mulia
mempunyai
konfigurasi
penuh  (oktet)
yaitu memiliki
delapan elektron
pada kulit
terluarnya,
kesuali helium
mengikuti
aturan  duplet
(memiliki  dua
elektron  pada
kulit terluarnya.
Unsur yang
bukan gas mulia
mencapai suatu
kestabilan akan
berikatan
dengan  unsur
lain agar
memiliki
konfigurasi
elektron seperti
konfigurasi gas
mulia. Ikatan
antar unsur
tersebut disebut
ikatan kimia.

Sedangkan
ikatan ion
adalah  ikatan
yang terjadi
karena serah
terima elektron
agar mencapai
konfigurasi
elektron.
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a. Guru

a.

Biasanya terjadi
antara
logam dan
nonlogam.

unsur

Menanya

menanyakan
kepada siswa apakah
ada yang  belum
dimengerti mengenai
materi ikatan kimia.

Pengumpulan Data

Guru memberikan
kesempatan  kepada
kelompok untuk
mengumpulkan

informasi dari
berbagai sumber

belajar.tentang materi
ikatan kimia.

Guru  membimbing
setiap kelompok
berdiskusi mengenai
kesulitan dalam
mengerjakan LKPD
dan perannya dalam
kelompok semua

a.Siswa bertanya
kepada guru tentang
materi ikatan Kkimia

yang belum mereka
mengerti.

. Setiap kelompok
mengumpulkan
informasi dari
berbagai sumber
belajar tentang
susunan elektron

valensi atom  gas

mulia (duplet dan
oktet), menjelaskan
cara  suatu  unsur
untuk mencapai

kestabilan dan ikatan
1on.

b. Siswa mendiskusikan

mengenai materi

ikatan kimia.
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siswa harus aktif.

Mengkomunikasikan

a. Guru menyuruh
siswa untuk
berdiskusi mengenai
materi dalam
masing-masing
kelompok.

b.Guru  menyiapkan
beberapa kartu yang
berisi konsep atau
topik yang cocok
untuk sesi review,
sebaliknya satu
bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu
jawaban.

c. Guru
mengiktruksikan
setiap siswa harus
mencari  pasangan
yang mempunyai
kartu yang cocok
dengan kartu yang
dipegangnya
(soal/jawaban).

d. Guru memberikan
batas waktu agar
diberi poin.

e. Guru memberikan
penguatan mengenai

a.Siswa berdiskusi
mengenai materi
dalam masing-

masing  kelompok.
Anggota  kelompok
yang sudah mengerti
menjelaskan  pada
anggota lain sampai
semua anggota dalam
kelompok mengerti.

b. Setiap siswa

mengambil 1 lembar
kartu soal/jawaban di
depan kelas. Dan tiap
siswa memikirkan
jawaban/soal dari
kartu yang dipegang.

. Setiap siswa mencari
pasangan yang
mempunyai kartu
yang cocok dengan
kartu yang
dipegangnya
(soal/jawaban).

d. Siswa yang dapat

mencocokan
kartunya sebelum
batas waktu diberi
poin.

. Siswa mendengarkan
penguatan materi
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materi ikatan kimia.

ikatan kimia yang
disampaikan oleh
guru.

Penutup

a.Guru  membimbing
siswa membuat
kesimpulan.

b. Guru melakukan
refleksi bersama
siswa terhadap
pembelajaran hari ini.

c. Guru menutup

pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

a. Siswa mendengarkan

informasi berikutnya.
b.Siswa melakukan
refleksi terhadap

pembelajaran hari ini.

c.Siswa menjawab
salam dari guru

5 menit

Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator :

Menjelaskan struktur Lewis pada

pembentukan ikatan kovalen dan menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen
tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga.

c. Guru

siswa untuk berdoa
sebelum pembelajaran
dimulai.

mengabsen
kehadiran siswa

d. Guru mempersiapkan

siswa untuk memulai

pembelajaran
Apersepsi
a. Guru bertanya
kepada murid
“apakah ada yang

tau rumus molekul
dari air? Dan apakah
air bisa membentuk

c. Siswa menjawab

absen dari guru

d. Siswa menyiapkan diri

a. Siswa mencoba

menjawab pertanyaan
dari guru dengan
pemahaman masing-
masing.

Alokasi
Deskripsi Kegiatan Wo kas1
Kegiatan e
Guru Siswa
Pendahuluan . Guru memberi salam |a. Siswa menjawab 25
kepada siswa salam guru '
(Orientasi) b. Guru  menginstruksi |b. Siswa berdoa Menit
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a

ikatan seperti ikatan
pada garam?

Motivasi
. Guru memberikan
motivasi kepada siswa.

. Siswa mendengarkan

motivasi yang
diberikan oleh guru.

Kegiatan Inti

a.

a.

Mengamati

Guru  menginstruksi
siswa untuk duduk
berdasarkan kelompok
yang telah dibentuk
terdahulu.

Guru menyampaikan
penjelasan  pelajaran
secara garis besar.

Guru menyuruh setiap
kelompok  membaca
berbagai buku kimia

tentang penjelasan
struktur Lewis pada
pembentukan  ikatan
kovalen dan
menjelaskan  proses
terbentuknya  ikatan
kovalen tunggal,
rangkap dua, dan
rangkap tiga.
Menanya

Guru menanyakan
kepada siswa apakah
ada  yang  belum
dimengerti mengenai

materi?

. setiap

kepada
materi
mereka mengerti.

. Siswa duduk sesuai
kelompok masing-
masing.

. Siswa mendengarkan

penjelasan  pelajaran
secara garis besar.

kelompok
disuruh membaca
berbagai buku kimia
tentang penjelasan
struktur Lewis pada
pembentukan ikatan
kovalen dan
menjelaskan  proses
terbentuknya  ikatan
kovalen tunggal,
rangkap dua, dan
rangkap tiga.

Siswa
guru
yang

bertanya
tentang
belum

60

menit
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Pengumpulan Data

a. Guru memberikan
kesempatan
kepada kelompok
untuk
mengumpulkan
informasi dari
berbagai  sumber
belajar tentang
penjelasan struktur
Lewis pada
pembentukan
ikatan kovalen dan
menjelaskan
proses
terbentuknya
ikatan kovalen
tunggal, rangkap
dua, dan rangkap
tiga.

Mengasosiasikan

a. Guru menyuruh siswa
menyimpulkan
penjelasan struktur
lewis pada ikatan
kovalen dan
menjelaskan proses
terbentuknya ikatan
kovalen tunggal,
rangkap dua, dan
rangkap tiga.

Mengkomunikasikan

a. Guru menyuruh siswa
untuk berdiskusi
mengenai materi
dalam kelompok
masing-masing.

a. Setiap kelompok
mengumpulkan
informasi dari
berbagai sumber
belajar dan
mendiskusikan
mengenai materi

ikatan kimia.

a.Siswa menyimpulkan
penjelasan struktur
lewis pada ikatan
kovalen dan
menjelaskan proses
terbentuknya ikatan
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b. Guru menyiapkan
beberapa kartu yang

berisi konsep atau
topik yang cocok
untuk sesi review,
sebaliknya satu

bagian kartu soal dan
bagian lainnya kartu
jawaban.

c. Guru
mengiktruksikan
setiap siswa harus
mencari pasangan
yang mempunyai
kartu yang cocok
dengan kartu yang
dipegangnya
(soal/jawaban).

d. Guru memberikan
batas  waktu agar
diberi poin.

e. Guru memberikan
penguatan
mengenai
ikatan kimia.

materi

b.

kovalen tunggal,
rangkap dua, dan
rangkap tiga.

Siswa berdiskusi
mengenai materi
dalam masing-masing
kelompok. Anggota
kelompok yang sudah
mengerti menjelaskan
pda anggota lain
sampai semua
anggota dalam
kelompok mengerti.

Setiap siswa
mengambil 1 lembar
kartu  soal/jawaban
didepan kelas. Dan
tiap siswa
memikirkan
jawaban/soal dari
kartu yang dipegang.

. Setiap siswa mencari
pasangan yang
mempunyai kartu
yang cocok dengan
kartu yang
dipegangnya
(soal/jawaban).
Siswa yang dapat

mencocokan kartunya
sebelum batas waktu
diberi poin.
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f. Siswa mendengarkan
penguatan materi
ikatan kimia yang
disampaikan guru.

Penutup

o

Guru mengiktruksikan
siswa untuk dapat
menyimpulkan materi
yang dipelajari hari
ini.

Guru memberikan
informasi  mengenai
materi untuk

pertemuan berikutnya.

Guru melakukan
refleksi bersama siswa
terhadap pembelajaran
hari ini.

Guru menutup
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

b. Siswa mendengarkan

a. Siswa menyimpulkan | 5
materi yang dipelajari
hari ini. menit

informasi yang
disampaikan oleh guru
mengenai materi
dipertemuan
berikutnya.

c. Siswa melakukan
refleksi terhadap

pembelajaran hari ini.

d. Siswa menjawab
salam dari guru.

Pertemuan ketiga ( 2 x 45 menit) indikator : Menjelaskan terjadinya ikatan logam

. Guru mengabsen

Alokasi
Deskripsi kegiatan Wokam
Kegiatan aktu
Guru Siswa
Pendahuluan . Guru memberi salam @a. Siswa menjawab 5 menit
kepada siswa salam
(Orientasi) . Guru menginstruksi b. Siswa berdoa

siswa untuk berdoa
sebelum pembelajaran
dimulai.




kehadiran siswa

C.

Siswa menjawab

d. Guru menyiapkan | absen
siswa untuk memulai [d. Siswa menyiapkan
pelajaran diri untuk memulai
pelajaran
Apersepsi
a. Guru membuka pem . .
belaiaran vane akan & Siswa menjawab
g yang .
berlangsung, gury pertanyaan dari guru
- dan mendengarkan
mengajukan . .
pertanyaansifiientang penjelasan dari guru.
terjadinya ikatan
logam “apakakah bisa
terjadi ikatan antar
logam
Motivasi
a. Guru memberikan
motivasi kepada |3 Siswa mendengarkan
SENYE motivasi yang
b. Guru  menginstruksi | diberikan oleh guru.
siswa untuk duduk | Siswa duduk
berdasarkan berdasarkan
kelompoknya masing- | kelompoknya masing-
masing dan | masing dan siswa
membagikan LKPD | menerima LKPD
kepada setiap | yang diberikan guru
kelompk
Kegiatan Inti | Mengkomunikasikan 40
menit
a. Guru menyuruh a. Siswa berdiskusi
siswa untuk mengenai materi
berdiskusi dalam masing-
mengenai  materi masing kelompok.
dalam  kelompok Anggota kelompok
masing-masing. yang sudah
mengerti
menjelaskan pda
anggota lain sampai
semua anggota
dalam kelompok
mengerti.
b. Guru menyiapkan |b. Setiap siswa
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beberapa kartu yang
berisi konsep atau
topik yang cocok
untuk sesi review,
sebaliknya satu
bagian kartu soal
dan bagian lainnya

mengambil 1
lembar kartu
soal/jawaban
didepan kelas. Dan
tiap siswa
memikirkan

jawaban/soal  dari

kartu jawaban. kartu yang
dipegang.
Guru c. Setiap siswa
mengiktruksikan mencari  pasangan
setiap siswa harus yang mempunyai
mencari  pasangan kartu yang cocok
yang mempunyai dengan kartu yang
kartu yang cocok dipegangnya
dengan kartu yang (soal/jawaban).
dipegangnya
(soal/jawaban).
d. Guru d. Siswa yang dapat
memberikan batas mencocokan
waktu agar diberi kartunya sebelum
poin. batas waktu diberi
poin.
e. Guru memberikan |e. Siswa
penguatan mendengarkan
mengenai materi penguatan  materi
ikatan kimia ikatan kimia yang
disampaikan guru.
Penutup a. Guru memberikan a. Siswa mengerjakan 45
posttest soal yang diberikan menit
guru
b. Guru memberikan b. Siswa menjawab

angket kepada siswa.

angket yang diberikan
guru
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c. Guru menutup c. Siswa menjawab
pembelajaran dengan salam
mengucapkan salam
dan mengucapkan
terimakasih kepada
siswa atas kerja
samanya

Penilaian
1. Tehnik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis

2. Bentuk Penilaian
a. Tes Tertulis : Pilihan ganda dan lembar kerja peserta didik

3. Instrumen Penelitian (terlampir)

4. Remedial
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang pencapaian KD
nya belum Tuntas
b. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali.

Mengetahui Banda Aceh, 11 Oktober 2019

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Yul Aflizar, S.Pd Sonya Amelia Huliselan

NIP. 1960071601984032002 NIM. 150208097
Mengetahui,

Kepala SMA NEGERI 2 BANDA ACEH

Drs. Mukhtar
NIP. 19611231994121001
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Uraian Materi

IKATAN KIMIA

1. Kestabilan Atom
Sebagian besar unsur di alam ingin mencapai suatu kestabilan. Kestabilan
diperoleh dengan cara bergabung dengan unsur lain lalu membentuk molekul
atau senyawa yang stabil. Daya tarik-menarik antar atom yang menyebabkan

senyawa kimia dapat bersatu disebut ikatan kimia.

Gas mulia memiliki konfigurasi elektron penuh, yaitu konfigurasi oktet
(memiliki 8 elektron pada kulit terluarnya), kecuali untuk helium dengan

konfigurasi duplet (dua elektron pada kulit terluarnya).

Tabel 1. Konfigurasi elektron gas mulia

Lambang Jumlah Elektron Pada Kulit Elektron

Unsur K L M N ' Valensi
2He 2 2
10Ne 2 8 8
18Ar 2 8 8 8
36Kr 2 8 18 8 8
54Xe 8 18 18 8 8

Unsur logam dan nonlogam belum stabil. Untuk mencapai kestabilannya, unsur
logam cenderung melepaskan elektron, sedangkan unsur nonlogam cenderung
menerima elektron. Dengan melepaskan atau menerima elektron, konfigurasi
elektron unsur logam dan nonlogam sama dengan konfigurasi elektron gas mulia
yang stabil. Setelah melepaskan elektron, unsur logam bermuatan positif.
Adapun unsur nonlogam akan bermuatan negatif setelah menerima elektron.
Atom bermuatan positif dapat berikatan dengan atom bermuatan negatif

membentuk senyawa.



123

Kecenderungan unsur-unsur untuk mencapai konfigurasi elektronnya
sama seperti gas mulia terdekat dikenal sebagai aturan oktet. Untuk mencapai

kestabilan (seperti konfigurasi pada gas mulia) dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut :
a. Melepas Elektron

Dilakukan unsur logam untuk membentuk ion positif.

Contoh : yNa ——» ;Na" + le
(2, 8,4) (2, 8)
(tidak stabil) (stabil seperti Ne)

Gambar 1. Perubahan Struktur Elektron Atom Na menjadi Ion Na"
b. Menarik Elektron

Dilakukan unsur logam untuk membentuk ion positif

Contoh : 17Cl + le —> ,CIT
(2,8,7) (2,8,8)
(tidak stabil) (stabil seperti Ne)
( /;ﬂ?:\\ N
L o i)
N

Gambar 2. Perubahan Struktur Elektron Atom CI menjadi Ion CI

¢. Menggunakan Pasangan Elektron Bersama

Ada dua macam pasangan elektron yang digunakan bersama (menurut

Lewis), yaitu :

» Pasangan elektron hanya berasal dari salah satu atom saja.
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» Masing-masing atom yang berkaitan menyumbangkan satu elektron.

1. Struktur Lewis

Apakah perbedaan antara unsur logam, nonlogam, dan gas mulia?
Jawabannya akan lebih mudah diketahui dengan menggambarkan susunan elektron

valensi unsur.

Susan an Suzunan

elektroniMa alektron ClL
- Susunan

Suman an =) aloktron Ha

alakLron Ar

Gambar 2.

Susunan elektron unsur Na, Cl, Ar, dan He

Perhatikan gambar susunan elektron unsur He dan Ar. Pada kedua unsur tersebut,
setiap kulit elektron terisi penuh. Lain halnya dengan unsur Na dan Cl, kulit
terakhirnya tidak terisi penuh. Kulit ketiga atom Na hanya berisi 1 elektron,
sedangkan kulit ketiga atom Cl berisi 7 elektron. Jumlah elektron maksimum kulit
ketiga adalah 8. Jumlah elektron di kulit terluar disebut elektron valensi. Elektron
valensi unsur dapat juga digambarkan menggunakan struktur Lewis. Struktur
Lewis adalah suatu kaidah penggambaran -elektron valensi unsur yang
dikemukakan oleh ahli kimia Amerika, G.N. Lewis. Dalam struktur Lewis, yang
digambarkan hanya elektron valensinya saja. Berikut struktur Lewis untuk unsur

Na, Cl, Ne, dan He.
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[ ] @ L 1
MNa :Cl: =N9= He
[ 1 ] (T ] ( T ]

Gambarkanlah struktur Lewis unsur-unsur berikut.

a K d. F
b. Ca e. Ar
c. S

Jawab

a. Unsur K memiliki nomor atom 19 sehingga konfigurasi elektronnya adalah 2
8 8 1. Dengan demikian, elektron valensi unsur K adalah 1 sehingga struktur
Lewisnya dapat digambarkan sebagai berikut.

L
K

b. Unsur Ca memiliki nomor atom 20 sehingga konfigurasi elektronnya adalah
2 8 8 2. Dengan demikian, elektron valensi unsur Ca adalah 2 sehingga
struktur Lewisnya dapat digambarkan sebagai berikut.

L1
Ca
c. Unsur S memiliki nomor atom 16 sehingga konfigurasi elektronnya adalah 2
8 6. Dengan demikian, elektron valensi unsur S adalah 6 sehingga struktur
Lewisnya dapat digambarkan sebagai berikut.
358
o9

d. Unsur F memiliki nomor atom 9 sehingga konfigurasi elektronnya adalah 2 7.
Dengan demikian, elektron valensi unsur F adalah 7 sehingga struktur
Lewisnya dapat digambarkan sebagai berikut.

2x
*0

e.Unsur Ar memiliki nomor atom 18 sehingga konfigurasi elektronnya adalah 2
8 8. Dengan demikian, elektron valensi unsur Ar adalah 8 sehingga struktur
Lewisnya dapat digambarkan sebagai berikut.
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.-i.

Ar

o 'fe
L 1 )

2. Ikatan Ion

Anda tentu tidak asing lagi dengan garam dapur. Hampir setiap masakan
yang Anda makan pasti mengandung garam dapur. Senyawa kimia yang memiliki
rumus kimia NaCl ini berwujud padat, namun mudah rapuh. Garam dapur juga
memiliki titik didih yang sangat tinggi. Tahukah Anda, mengapa garam dapur
memiliki sifat seperti itu? Sifat dari suatu senyawa kimia termasuk garam dapur

dipengaruhi oleh jenis ikatan kimia dan struktur senyawa tersebut.

Bagaimanakah cara unsur penyusun garam dapur berikatan? Bagaimana struktur
senyawa garam dapur? Selidikilah oleh Anda dengan melakukan kegiatan 2 pada
lembar kerja siswa.

Ikatan ion adalah gaya tarik menarik listrik antara ion yang berbeda
muatan. Ikatan ion terbentuk antara atom yang mempunyai energi ionisasi rendah
(logam) dengan atom yang memiliki afinitas elektron tinggi (bukan logam).
Contoh :

1) Ikatan antara ;;Na dengan 7ClI

nNa=2,8, 1 Na melepas 1e’ 11Na —» Na" T J
(2,8, 1) (2,8)

17C1=2,8,7 Cl menerima le’ 17Cl  + le —» ;,CI
(2,8,7) (2,8,8)

Antara ion Na' dan ion CI terjadi serah terima 1 elektron, atom Na melepas 1
elektron dan atom Cl menerima 1 elektron sehingga terbentuk senyawa ion dengan

rumus kimia NaCl.
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Gambar 3. Serah Terima Elektron Pada Pembentukan
Natrium Klorida, NaCl

Gambar 4. Susunan Ion dalam Kristal Natrium Klorida, NaCl

Sifat umum senyawa ionik :

a. Memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi

b.  Dalam bentuk larutan/lelehan dapat menghantarkan arus listrik
c.  Dapat larut dalam pelarut polar (air)

d.  Tidak larut dalam pelarut nonpolar (organik).

3. Ikatan Kovalen

= Jkatan kovalen adalah ikatan yang terjadi akibat pemakaian pasangan

elektron secara bersama oleh dua atom.
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= Jkatan kovalen terjadi pada atom unsur non logam dengan atom unsur non

logam.
Contoh :
* HCI
1H=1 7Cl= 2 87
X X X X
He + XCl 3 — HXCIX—> H—cCl —> HCI

X X X X

Ikatan kovalen tunggal yaitu jika elektron yang digunakan bersama

hanya satu pasang elektron.

Contoh : H,
1H =1

ERSEEERSEE L SR - R -

= Jkatan kovalen rangkap adalah ikatan kovalen yang melibatkan lebih dari
sepasang elektron.
a) Ikatan Kkovalen rangkap dua yaitu jika elektron yang digunakan
bersama berjumlah dua pasang elektron.

Contoh : Pada pembentukan molekul O,
wn L n N
0 + 10 — 0008 — 0=0 — 0O,

b) Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu jika elektron yang digunakan

bersama berjumlah tiga pasang elektron.

Contoh : Pada pembentukan molekul N,

IN: + iIN! —— N!IN; —— N=N — N.

-

= Sifat umum senyawa kovalen :

- titik didih dan titik leleh rendah,
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- bentuk lelehannya dapat menghantarkan listrik,

- pada suhu kamar berwujud cair, padat, dan gas.

= Pasangan elektron bersama yang dipakai bersama disebut Pasangan
Elektron Ikatan (PEI).

» Pasangan elektron yang tidak dipakai dalam ikatan disebut Pasangan

Elektron Bebas (PEB).
Contoh : HCI1
PEI =1
T X XX
H X Cl
X XI
PEB =3

4. Ikatan Kovalen Koordinasi / Datif / Semi Polar
o lkatan kovalen koordinasi adalah ikatan dengan pasangan elektron bersama

berasal dari salah satu atom.

Contoh : SO;

O ®

NH, + H — NH: H
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5. Memprediksi Jenis Ikatan pada Senyawa
= Untuk mengetahui jenis ikatan dalam suatu senyawa perlu diperhatikan hal
sebagai berikut :
1. Ikatan antara atom unsur logam dengan atom unsur non logam atau
ikatan antara ion positif atau ion negatif adalah ikatan ion.
2. Ikatan antara unsur non logam dengan non logam adalah ikatan kovalen.
3. Untuk molekul poliatom ikuti langkah-langkah dalam menuliskan
struktur Lewis.
Contoh :
Jenis ikatan pada NaOH

Na unsur logam, O dan H unsur nonlogam

ikatan
kovalen tunggal

* |

XX X X
Nave = e L HA—=_Na | B® FH
XXX
¢ X X
ikatan ion

Sifat Ikatan Ion Ikatan Kovalen

Titik Didih mempunyai titik leleh yang mempunyai titik leleh yang
tinggi rendah

Kemudaha Sulit menguap Mudah menguap dan

n memberikan bau yang khas

Daya Hantar Lelehan maupun Tidak menghantar

Listrik larutannya dalam air dapat listrik pada berbagai wujud

menghantar arus 1 istrik

Kelarutan dalam air

Pada umumnya melarut dalam

Sulit larut dalam air

Kelarutan dalam

pelarut organic

Tidak dapat melarut

Dapat melarut
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Lampiran: 8

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

“Ikatan Kimia”

Carilah pasangan kartu soal berikut dengan jawaban soal yang paling tepat!

®

1. Senyawa-senyawa yang bersifat ionik terbentuk antara unsur-unsur

(D Kartu Soal Pertemuan I

golongan.....

2. Ikatan ion yang terjadi pada senyawa HCI terjadi karena....

3. Nomor atom unsur P, Q, R adalah 6, 9, dan 11. Pasangan unsur yang
diharapkan dapat membentuk ikatan ion adalah...

4. Unsur A dan B bernomor atom 11 dan 16 keduanya bila berikatan

membentuk senyawa.....

5. Salah satu sifat senyawa ikatan ionik adalah... )

D

Kartu Soal Pertemuan I1

S

6. Salah satu contoh yang merupakan senyawa ikatan kovalen
adalah.....

7. Unsur P dan Q bernomor atom 14 dan 17 keduanya bila
berikatan membentuk senyawa.....

8. Contoh ikatan kovalen koordinasi yaitu...

9. Suatu senyawa dimana pasangan elektron yang digunakan
bersama berasal dari salah satu atom yang berikatan disebut....

10. Unsur X dengan nomor atom 12 dan unsur Y dengan nomor

atom 17 maka akan membentuk senyawa.... /
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®

6\

Kartu Soal Pertemuan 111

11.

12.

13.
14.

15.

Suatu ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama
elektron valensi antar atom logam disebut....

Salah satu sifat yang sangat berhubungan dengan ikatan logam
adalah....

Yang termasuk kedalam golongan unsur logam adalah...

Sifat khas unsur logam transisi dibanding logam yang lain
adalah...

Ikatan logam dapat dijelaskan dengan teori larutan elektron yang

dikemukakan oleh... /




Kunci Jawaban LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

D

/
\D Kartu Jawaban Pertemuan I

1. TA dan VIIA

2. Atom H melepas 1 elektron, atom Cl
menangkap 1 elektron

3. RdanQ

4. A,B, ionik

5. Titik didih dan titik lelehnya tinggi

Kartu Jawaban Pertemuan II

6\

NaCl
Kovalen PQq4
NH,

© o N o

Ikatan kovalen koordinasi

10. XY,: ikatan kovalen

156
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Kartu Jawaban Pertemuan 111

11. Ikatan logam

12. Semikonduktor permukaan mengkilap
13. Alkali

14. Mudah ditempa

15. Paul Drude
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Lampiran 9
KISI-KISI SOAL TEST
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester s X172
Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda
Penyusun : Sonya Amelia Huliselan
Tahun Pelajaran :2019/2020

Kompetensi Inti
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
Kompetensi Dasar
3.5 membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta kaitannya dengan sifat zat.
Materi

1. Ikatan ionik

2. Ikatan kovalen

3. Ikatan logam

4. Senyawa ionik dan kovalen
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Indikator Soal Soal Jawaban Ran?h.
Kognitif
3.5.1 Menjelaskan 1. Ikatan ion pada senyawa KClI terjadi karena... D C2
ikatan ion A. Atom K dan Cl masing-masing melepaskan satu elektron
B. Atom K dan CI masing-masing menangkap satu elektron
C. Atom K dan Cl masing-masing menggunakan satu
pasangan elektron
D. Atom K melepaskan satu elektron, atom Cl menangkap
satu elektron
E. Atom K menangkap satu elektron, atom Cl melepaskan
satu elektron
(Sumber: : Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book
Kimia SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).
2. Ikatan terjadi Antara unsur-unsur yang bernomor atom 37 dan B Cl1
53 adalah...
A. Kovalen
B. Ion
C. Koordinasi
D. Logam
E. Homopolar
(Sumber: : Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book
Kimia SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).
3. Unsur A( nomor atom = 11) dan unsur B (nomor atom = 16) C C2
dapat membentuk senyawa dengan rumus kimia dan jenis
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ikatan. ..

AB, ionik
AB, kovalen
A,B, ionik
A,B, kovalen
AB., ionik

moaw»

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

4. Unsur X (nomor atom = 37) dan Y (nomor atom = 16) dapat
membentuk...

Ikatan ion X,Y

Ikatan ion X3Y

Ikatan kovalen X,Y3

Ikatan kovalen X3Y,

Ikatan kovalen X, Y

Mo 0w >

(Sumber: : Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book
Kimia SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)

C2

5. Soal Kisi-kisi UN/Pengetahuan
Senyawa M memiliki sifat sebagai berikut:
1) Mudabh larut dalam air
2) Dapat menghantarkan listrik dalam fase air
3) Titik didih dan titik leleh tinggi
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah...
A. Kovalen polar
B. Kovalen nonpolar

Cl1
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C.
D.

E.

Hidrogen
Logam
Ion

(Sumber: Tim Tentor Pakar. 2019. Wangsit Pawang Soal Sulit UN +
USBN SMA/MA 2020. Jakarta: PT Gramedia).

6. kisi-kisi UN/Penalaran/HOTS
Diketahui unsur-unsur P, Q, R, S, dan T dengan nomor atom

berturut-turut 19, 11, 13, 15, dan 17. Ikatan ion yang dapat
terjadi antara atom-atom unsur...

A.
B.
C.
D.
58

(Sumber:

P dan Q
R dan P
Qdan R
QdanT
Tdan S
Rudi Purwanto, dkk. 2019. Top One Bedah Kisi-kisi

Terlengkap UN-USBN SMA/IPA 2020. Jakarta Selatan: PT Bintang

Wahyu).

C2

7. Soal kisi-kisi UN/Pengetahuan
Kelompok senyawa yang masing-masing mempunyai ikatan
ion adalah...

A.
B.
C.
D.
E.

(Sumber:

SO,, NO,, CO,

KOH, HCN, H,S

NaCl, MgBr;,, K,O

NH3, H,0, SO;

HCI, Nal, CH4

Rudi Purwanto, dkk. 2019. Top One Bedah Kisi-kisi

Terlengkap UN-USBN SMA/IPA 2020. Jakarta Selatan: PT Bintang

C1
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Wahyu).
8. Diketahui unsur ;X dapat berikatan dengan unsur 7Y, sifat C2
fisik senyawa yang terbentuk dan jenis ikatannya berturut-turut
adalah...
A. Lelehnya dapat menghantarkan listrik, ikatan ionik
B. Larut dalam air, kovalen
C. Tidak larut dalam air, ikatan ionik
D. Larutannya menghantarkan listrik, kovalen
E. Larutannya tidak menghantarkan listrik, ikatan ionik
(Sumber: Tim Tentor Pakar. 2019. Wangsit Pawang Soal Sulit UN +
USBN SMA/MA 2020. Jakarta: PT Gramedia).
9. Senyawa-senyawa yang paling bersifat ionik terbentuk antara Cl
unsur-unsur golongan...
A. 1A dan VIIA
B. IVA dan VIIIA
C. IIA dan VIA
D. IIIA dan VA
E. VIA dan VIIA
(Sumber: : Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book
Kimia SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)
10. Atom unsur A mempunyai atom 11 membentuk senyawa C3

melalui ikatan ion dengan presentase ionik terbesar dengan
atom...
A. 3P
B. 17R
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C. 10Q
D. ¢S
E. »T

(Sumber: : Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book
Kimia SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)

11. Dibawah ini merupakan sifat senyawa yang berikatan ionik, C1
kecuali...
A. Dalam bentuk kristalnya tidak menhantarkan arus listrik
B. Titik didih dan titik lelehnya tinggi
C. Dalam bentuk larutannya tidak menghantarkan arus listrik
D. Mudah larut dalam air
E. Sukar larut dalam pelarut organik

(Sumber: : Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book
Kimia SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)
12. Nomor atom unsur P, Q, R, S adalah 6, 9, 11, 18. Pasngan Cl

unsur-unsur yang diharapkan dapat membentuk ikatan ion
adalah...

A. Pdan Q

B. Rdan Q

C. QdanS

D. SdanR
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E. Pdan S

(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya).

13. Ikatan ion paling mudah terbentuk dari persenyawaan antara
masing-masing...

mo 0w

Golongan alkali dengan golongan alkali tanah
Golongan alkali dan golongan halogen
Golongan halogen dan golongan halogen
Golongan alkali tanah dan golongan halogen
Golongan nitrogen dan golongan oksigen

(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya)

Cl1

14. Empat unsurur A, B, C, D masing-masing mempunyai nomor
atom 16, 17, 18, 19. Pasangan yang dapat membentuk ikatan
ion adalah...

A.
B.
C.
D.
E.

A dan B
A dan C
B dan D
Bdan C
Cdan D

(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya).

C2
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15. Diketahui unsur-unsur P, Q, R, S,dan T dengan nomor atom C2
berturut-turut 19, 20, 13, 15, dan 35. Ikatan ion dapat terjadi
antara atom-atom unsur...
A. QdanT
B. Tdan S
C. PdanQ
D. RdanP
E. QdanR
(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya)
16. senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut: C2
1. Mudabh larut dalam air
2. Dapat menghantarkan listrik dalam fasa cair
3. Titik didih dan titik lelehnya tinggi
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah...
A. kovalen polar
B. kovalen nonpolar
C. hidrogen
D. logam
E. ion
(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya).
17. Empat unsur A, B, C, dan D masing-masing mempunyai nomor C2




166

atom 6, 8, 17, dan 19. Pasangan unsur-unsur yang dapat
membentuk ikatan ion adalah...

A. AdanD

B. Adan B

C. CdanD

D. Bdan C

E. BdanD

(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya).

3.5.2 Menjelaskan
ikatan kovalen

18. Unsur P dan Q masing-masing bernomor atom 14 dan 17,
keduanya bila berikatan membentuk senyawa...

Ionik PQ4

Ionik P4Q

Kovalen PQq4

Ionik P4Q

Kovalen PQ

mo0wy»

(sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)

C2

19. Soal Kisi-kisi UN/Penalaran/ HOTS
Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah...

A. 17X dan 11Y
B. 12P dan 17Q
C. (,R dan 17Q

C2
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D. 20M dan 16T
E. 19A dan 35B

(Sumber: Rudi Purwanto, dkk. 2019. Top One Bedah Kisi-kisi
Terlengkap UN-USBN SMA/IPA 2020. Jakarta Selatan: PT Bintang
Wahyu).

20. SOAL UN 2017
Perhatikan data sifat fisik dari 2 zat berikut!

Titik Kelarutan Daya Hantar Listrik Larutan

leleh = dalam air
(’C)

Padatan

‘ Lelehan

Tidak

Menghaﬁtarkan ‘ Menghantarkan
larut

Tidak Tidak

X -6  Tidak
larut menghantarkan menghantarkan
8 R
Jenis ikatan yang terdapat pada zat V dan X berturut-turut
adalah...

A. Ikatan logam dan ikatan ion

B. Ikatan logam dan kovalen polar

C. Ikatan kovalen polar dan kovalen nonpolar
D. Ikatan logam dan kovalen nonpolar

E. Ikatan ion dan kovalen nonpolar

(Sumber: Tim Tentor Pakar. 2019. Wangsit Pawang Soal Sulit UN +
USBN SMA/MA 2020. Jakarta: PT Gramedia).

C1
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21. Soal UN 2015 C2
Zat-zat berikut merupakan senyawa dengan ikatan kovalen,
kecuali...
A. N,
B. CClL,
C. NaCl
D. HCI
E. F,
(Sumber: Tim Tentor Pakar. 2019. Wangsit Pawang Soal Sulit UN +
USBN SMA/MA 2020. Jakarta: PT Gramedia).
22. Unsur X dengan nomor atom 12 dan unsur Y dengan nomor C2
atom 17 akan membentuk senyawa dengan rumus dan jenis
ikatan...
A. X7Y, : ikatan ion
B. XY, : ikatan kovalen
C. X,Y5 : ikatan kovalen
D. XY, : ikatan ion
E. X,Y : ikatan ion
(Sumber: Tim Tentor Pakar. 2019. Wangsit Pawang Soal Sulit UN +
USBN SMA/MA 2020. Jakarta: PT Gramedia).
23. Ikatan kovalen terdapat dalam pasangan senyawa... Cl

NaCl dan H,O
NHj; dan HC1
MgO dan CO;
K,S dan BaCl,
MgS dan Cl,

mo 0w
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(sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)

24. SOAL UN 2015
Jika unsur ;5sG berikatan dengan ;;Cl maka rumus senyawa dan
jenis ikatan yang terjadi berturut-turut yakni. ..

G,Cl, ionik

GCl, kovalen

GCls, kovalen

GzClz, 1onik

GCl,, kovalen

mo QW

(Sumber: Tim Tentor Pakar. 2019. Wangsit Pawang Soal Sulit UN +
USBN SMA/MA 2020. Jakarta: PT Gramedia).

Cl1

25. Dari kelompok zat-zat dibawah ini yang semuanya memiliki

ikatan kovalen ialah. ..
KI, HF dan Cl,

H,0O, NHj3, dan NaCl
NH3, Hzo dan C12
Cl,, HF, dan KI
NaCl, KI, dan KF

monwp

(sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya)

Cl1

26. Suatu senyawa yang saling menggunakan sepasang elektron
persekutuan dikatakan mempunyai...
A. Ikatan logam

B. Ikatan ion

Cl1
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C. Ikatan kovalen
D. Ikatan van der waals
E. Ikatan hidrogen

(sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya)

27. Ikatan antara atom-atom karbon dan hidrogen dalam molekul
normal- pentana(CsH,,) adalah...
Ikatan kovalen koordinasi

Ikatan polar
Ikatan elekrovalen
Ikatan kovalen
Ikatan hidrogen

mo 0wy

(Sumber: Budiman Anwar.2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-XII, (Bandung: Yrama Widya)

C2

28. Tkatan kovalen koordinasi terdapat pada...
Hzo

NH4+

CH4

HF

C2H4

moawp

(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-X1I. (Bandung: Yrama Widya).

C2
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353 Menjelaskan
ikatan logam

29. Berikut ini merupakan sifat logam yang berikatan dengan
ikatan yang terjadi pada logam, yaitu...

Mo 0w

Daya hantar listrik dan panas dari logam sangat baik
Massa jenis logam sangat besar dan keras

Logam mudah melepaskan elektron valensinya

Mudah membentuk ikatan ion dengan unsur bukan logam
Titik didih dan titik lebur logam rendah

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

Cl1

30. Ikatan logam sangat berhubungan dengan salah satu sifat
logam, yaitu...

A.
B.
C.
D.

Titik didih tinggi

Titik leleh tiggi

Penghantar listrik yang baik
Semikonduktor permukaan mengkilap

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

C2

31. Suatu ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama
elektron-elektron valensi antar atom-atom logam, disebut...

oowp

E

Ikatan logam

Ikatan ion

Ikatan kovalen

Ikatan hidrogen

Ikatan kovalen koordinasi

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

Cl
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32. Berikut ini termasuk golongan unsur logam, kecuali...

A. Alkali

B. Alkali tanah

C. VIIB

D. Galium

E. Semua termasuk logam
(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

Cl1

33. Berikut ini sifat khas unsur logam transisi dibanding logam
yang lain, kecuali...

Biloks bervariasi

Dapat membentuk senyawa kompleks

Mudah di tempa

Digunakan sebagai katalis

. Dapat membentuk senyawa yang berwarna

(Sumber Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA

Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya).

moow

Cl

C2

354
senyawa
kovalen

Menjelaskan

ionik

dan

34. Senyawa-senyawa yang paling bersifat ionik terbentuk antara
unsur-unsur golongan...

IA dan VIIA

IVA dan VIIIA

ITA dan VIA

ITIIA dan VA

VIA dan VIIA

(Sumber Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia

SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

i moowe

C2

35. Dibawah ini merupakan sifat senyawa yang berikatan ionik,
kecuali... C

Cl1
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Dalam bentuk kristalnya tidak menhantarkan arus listrik
Titik didih dan titik lelehnya tinggi

Dalam bentuk larutannya tidak menghantarkan arus listrik
Mudah larut dalam air

Sukar larut dalam pelarut organik

moaw»

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia)

36. Ikatan kovalen terdapat dalam pasangan senyawa...
NaCl dan H,O

NH; dan HCI1

MgO dan CO;

K>S dan BaCl,

MgS dan Cl,

mo 0wy

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

C1

37. Diantara senyawa-senyawa berikut yang tidak berikatan ion
adalah...
A. NaOH

B. KCl
C. HCHO
D. CaO

E. CaH,

(Sumber: Ir. Omang Komaruddin. 2017. New Edition Big Book Kimia
SMA/MA Kelas X, XII, & XII. Jakarta: Cmedia).

C2
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38. perhatikan data sifat fisik dari dua buah zat tersebut! C2
Lelehan Larutan
P -115 Tidak Menghantarkan
mengantarkan
Q 810 Menghantarkan = Menghantarkan
Berdasarkan data tersebut, jenis ikatan yag terd—apat pada senyawa P
dan Q berturut-turut adalah...
A. Ion dan kovalen nonpolar
B. Kovalen polar dan kovalen nonpolar
C. Kovalen polar dan ion
D. Kovalen polar dan hidrogen
E. Hidrogen dan ion
(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA
Kelas X-XI-X1I. (Bandung: Yrama Widya).
39. Deretan senyawa berikut ini yang tidak tergolong senyawa C3

(Sumber: Budiman Anwar. 2018. Master Book Kimia Untuk SMA/MA

kovalen adalah...
HF, HCl, HI
BH;, BF;, CO,
H,0, NH3;, CO,
LL,O, CaO, MgO
IFs, CCly, CF;

moaw»
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Kelas X-XI-XII. (Bandung: Yrama Widya).

40. Soal kisi-kisi UN/ Penalaran/ HOTS
Pasangan senyawa di bawah ini yang merupakan senyawa ion
adalah...

NaCl dan KBr

CH,4 dan NH;

SO, dan HCI1

H,O dan KBr

KCl dan HC1

MmO 0w

(Sumber: Rudi Purwanto, dkk. 2019. Top One Bedah Kisi-kisi
Terlengkap UN-USBN SMA/IPA 2020. Jakarta Selatan: PT Bintang
Wahyu).

C2
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A

SOAL PRE-TEST
TKATAN KIMIA

PETUNJUK UMUM

Tuliskan nama anda beserta kelas

Jumilah soal sebanyak 20 butir soal, wakiu mengerjakan selama 50 menit,
- Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda
paling tepat.

W —

- Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda!

Nama St Mexst Febrna
Kelas X Mipa 3
Sekolah : SMA Negeri 2 Banda Aceh

Pertanyaan

tan ion pada senyawa KCI terjadi karena

A. Atom K dan Cl masing-masing melepaskan satu elektron

B. Atom K dan Cl masj ng-masing menangkap satu elektron

C. Atom K dan Cl masing-masing menggunakan satu pasangan elektron
X Atom K melepaskan satu elektron, atom Cl menangkap satu elektron
E. Atom K menangkap satu elektron, atom CI melepaskan satu elektron

2. Unsur X (nomor atom = 37) dan Y (nomor atom = 16) dapat
membentuk. ..

A Ikatan ion X,Y
K, Ikatan ion XY
C. lkatan kovalen X,Y;

D. Ikatan kovalen X;Y,
E. Ikatan kovalen X,Y

3. Diketahui unsur-unsur P, Q, R, S, dan T dengan nomor atom berturut-turut
19, 11, 13, 15, dan 17, Ikatan ion yang dapat terjadi antara atom-atom
>< unsur. ..
X, PdanQ
B. RdanP
C. QdanR
D. QdanT
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E. Tdans

4, Dibawah inj merupakan sifat senyawa yang berikatan ionik, kecuali...
A. Dalam bentuk kristalnya tidak menhantarkan arus listrik
B. Titik didih dan titik lelehnya tinggi
XK Dalam bentuk larutannya tidak menghantarkan arus listrik
D. Mudah larut dalam air
E. Sukar larut dalam pelarut organik

5. Ikatan ion paling mudah terbentuk dari persenyawaan antara masing-
masing...
A. Golongan alkali dengan golongan alkali tanah
B. Golongan alkali dan golongan halogen
C. Golongan halogen dan golongan halogen
,B: Golongan alkali tanah dan golongan halogen
E. Golengan nitrogen dan golongan oksigen

6. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah...
A, X dan Y
X 1P dan ;,Q
C. 4R dan 5Q
D. M dan T
E. 19A dan 3B

7. Unsur X dengan nomor atom 12 dan unsur Y dengan nomor atom 17 akan
membentuk senyawa dengan rumus dan jenis ikatan...
A. X7Y: :ikatan ion
B. XY, :ikatan kovalen
X XiYs: ikatan kovalen
. D. XY, ikatan ion
E. XY :ikatan ion

™~

8 tan kovalen terdapat dalam pasangan senyawa...
A. NaCl dan H;O .
X NH; dan HC!
C. MgO dan CO,
D. K;S dan BaCl,
E. MgS dan Cly
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9. Jika unsur 1sG berikatan dengan ;;C1 maka rumus senyawa dan jenis
ikatan yang terjadi berturut-turut yakni...
P G;Cl, ionik
B. GClI, kovalen
C. GCl;, kovalen
D. GyCl,, ionik
E. GCl,, kovalen

10. Suatu senyawa yang saling menggunakan sepasang elektron persekutuan
dikatakan mempunyai...
X Ikatan logam
B. Ikatan ion
C. Ikatan kovalen
D. Ikatan van der waals
E. Ikatan hidrogen

11. kovalen koordinasi terdapat pada...
A. H0
K NH/
C. CH,4
D. HF
E. CH,

12. Befikut ini merupakan sifat logam yang berikatan dengan ikatan yang
terjadi pada logam, yaitu...
X, Daya hantar listrik dan panas dari logam sangat baik
B. Massa jenis logam sangat besar dan keras
C. Logam mudah melepaskan elektron valensinya
D. Mudah membentuk ikatan ion dengan unsur bukan logam
E. Titik didih dan titik lebur logam rendah

13. Ikatan logam sangat berhubungan dengan salah satu sifat logam, yaitu...
A. Titik didih tinggi
B. Titik leleh tiggi
Penghantar listrik yang baik
D. Semikonduktor permukaan mengkilap
E. Penghantar listrik yang tidak baik
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14, ¢ ; L
\_/‘;Jrkﬂlan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama elektron-
elektron valensi antar atom-atom logam, disebut. ..

X Ikatan logam

B. Ikatan jon

C. Ikatan kovalen

D. Ikatan hidrogen

E. Tkatan kovalen koordinasi

15. Befikut ini termasuk golongan unsur logam, kecuali. ..
A, Alkali

B. Alkali tanah

C. VIIB

D. Galium

X Semua termasuk logam

16. Berikut ini sifat khas unsur logam transisi dibanding logam yang lain,
kecuali...
X Biloks bervariasi
B. Dapat membentuk senyawa kompleks
C. Mudah di tempa
D. Digunakan sebagai katalis
E. Dapat membentuk senyawa yang berwarna

\W’a senyawa-senyawa berikut yang tidak berikatan ion adalah, ..
A, NaOH

B. KCI

¥ HCHO

D. CaO

E. CaH:

18. perhatikan data sifat fisik dari dua buah zat tersebut!

' Mcnghanlarkan
mengantarkan {

Q 810 Menghantarkan = Menghantarkan
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Berdasarkan data tersebut, jenis ikatan yeng terdspat pada scayama - e
Tturut. typy adalah
A,

lon dan kovalen nonpolar
B.

Kovalen polar dan kovalen nonpolar
Kovalen polar dan jon

D. Kovalen polar dan hidrogen
Hidrogen dan jon

\"‘}Déun senyawa berikut ini yang tidak tergolong senyawa kovalen
adalah, .,

A. HF, HCI, HI

B. BH;, BF}, C'OZ
C. H;0, NH;, CO,
¥ LLO, Ca0, M g0
E. IFs, CCL, CF 3

20. gan senyawa di bawah ini yang merupakan senyawa ion adalah. .,
NaCl dan KBr
B. CH, dan NH;
C. S0, dan HCI
D. H;0 dan KBr
E. KCldan HCI
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Lampiran: 11

G

SOAL PRE-TEST
TKATAN KIMIA

PETUNJUK UMUM

Tuliskan nama anda beserta kelas
Jumlah soal sebanyak 20 butir soal, waktu mengerjakan selama 50 menit.
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda

ol b

paling tepat.
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda!

Nama : Alyd SYles pamedthan

Kelas : x Muat
Sekolah : SMA Negeri 2 Banda Acch

Pertanyaan

1. Ikatan ion pada senyawa KCl terjadi karena...
Atom K dan Cl masing-masing melepaskan satu elektron

>< B. Atom K dan Cl masing-masing menangkap satu elektron
C. Atom K dan Cl masing-masing menggunakan satu pasangan elektron

D. Atom K melepaskan satu elektron, atom Cl menangkap satu elektron
E. Atom K menangkap satu elektron, atom Cl melepaskan satu elektron

2. Unsur X (nomor atom = 37) dan Y (nomor atom = 16) dapat
membentuk...

A. Tkatan ion XoY
7&3 Tkatan ion X;Y
. Ikatan kovalen X, Y3

D. Ikatan kovalen X;Y;
X Tkatan kovalen X;Y

\yétahui unsur-unsur P, Q, R, §, dan T dengan nomor atom berturut-turut
19, 11, 13, 15, dan 17. Tkatan ion yang dapat terjadi antara atom-atom

unsur...

A. PdanQ
R dan P

C. QdanR

D. QdanT
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E. Tdan5S

4. Dibawah ini merupakan sifat senyawa yang berikatan ionik, kecuali...
Dalam bentuk kristalnya tidak menhantarkan arus listrik
s B. Titik didih dan titik lelehnya tinggi
\K C. Dalam bentuk larutannya tidak menghantarkan arus listrik
D. Mudah larut dalam air
E. Sukar larut dalam pelarut organik

3. Ik ion paling mudah terbentuk dari persenyawaan antara masing-
‘masing...
A. Golongan alkali dengan golongan alkali tanah

) Golongan alkali dan golongan halogen

C. Golongan halogen dan golongan halogen

D. Golongan alkali tanah dan golongan halogen
E. Golongan nitrogen dan golongan oksigen

6. Pasangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah. ..
A, pXdanpY
)( B, 12P dan ;7Q
A R dan ;7Q
D.' 20M dan ;sT
E. wA dan j_‘.B

7. Unsur X dengan nomor atom 12 dan unsur Y dengan nomor atom 17 akan
membentuk senyawa dengan rumus dan jenis ikatan...
X A. X7Y:: ikatan ion
B. XY;:ikatan kovalen
X X;Ys: ikatan kovalen

D. XY;:ikatanion
E. XY :ikatanion

\-S/éalan Kovalen terdapat dalam pasangan senyawa...
, A. NaCl dan H.0
“NH; dan HCI
‘C. MgO dan CO;
D. K;S dan BaCl;
E. MgSdanCl;
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9. Jika unsur 1sG berikatan dengan 1;Cl maka rumus senyawa dan jenis
ikatan yang terjadi bertunat-turut yakni. ..
A. GCl, ionik
_B” GClI, kovalen
C. GCl;, kovalen
D. G:Ciz, ionik
E. GCl,, kovalen

\lﬁnﬁ senyawa yang saling menggunakan sepasang clektron persekutuan
ikatakan mempunyai...

A. Tkatan logam

B. Ikatanion

X,’- Ikatan kovalen

D. Ikatan van der waals
E. Ikatan hidrogen

11. Ikatan kovalen koordinasi terdapat pada...
A. H:0
B. NH,
¥, CH,
D. HF
E. C;Hj

wkut ini merupakan sifat logam yang berikatan dengan ikatan yang
terjadi pada logam, yaitu...

A, Daya hantar listrik dan panas dari logam sangat baik

B. Massa jenis logam sangat besar dan keras

C. Logam mudah melepaskan elektron valensinya

D. Mudah membentuk ikatan ion dengan unsur bukan logam

E. Titik didih dan titik lebur logam rendah

'\W logam sangat berhubungan dengan salah satu sifat logam, yaitu...
A. Titik didih tinggi

B. Titik leleh tiggi

C. Penghantar listrik yang baik
Semikonduktor permukaan mengkilap

E. Penghantar listrik yang tidak baik
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14. Suatit ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama elekiron-
“ktron valensi antar atom-atom logam, disebut...

?( Tkatan logam

B. lkatan ion

C. lkatan kovalen

. Tkatan hidrogen

E. lkatan kovalen koordinasi

15. Berikut ini termasuk golongan unsur logam, kecuali...
A. Alkali

B. Alkali tanah
/u( VIIB
D. Galium

E. Semua termasuk logam

16. Berikut ini sifat khas unsur logam transisi dibanding logam yang lain,
kecuali...

Biloks bervariasi
B. Dapat membentuk senyawa kompleks

C. Mudah di tempa
D. Digunakan sebagai katalis
E. Dapat membentuk senyawa yang berwamna

17. Diantara senyawa-senyawa berikut yang tidak berikatan ion adalah...
. NaOH
B KCl
C. HCHO
D. CaO
E. CaH;

18. perhatikan data sifat fisik dari dua buah zat tersebut!

Lelehan Larutan

Tidak

Menghantarkan
mengantarkan i

Q 810 Menghantarkan Menghantarkan



Rerdasarkan data tersebut, jenis katan yang terdapat pada senyawa P dan Q
bertunut-turut adalah

7{ lon dan kovalen nonpolar
B™ Kovalen polar dan kovalen nonpolar
C Kovalen polar dan ion

3 Kovalen polar dan hidrogen
I Hidrogen dan ion

19 tan senyawa berikut ini yang tidak tergolong senyawa kovalen
Lo
A HF,HCIL HI
B BH;, BF:, COy
C. H;0,NH,, CO;
JX L1:0, Ca0, MgO
E. IFs, CClLi, CFy

\2%@1 senyawa di bawah ini yang merupakan senyawa ion adalah.
% NaCl dan KBr
B. CH, dan NH;
C. 50, dan HCI
D. H.0dan KBr
E. KCl dan HCI

185
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Lampiran: 12
@ %
SOAL POST-TEST g
IKATAN KIMIA
PETUNJUK UMUM
1. Tuliskan nama anda beserta kelas
2. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal, waktu mengerjakan selama 50 menit.
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda
paling tepat.
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda!
Nama :SH1 Meio Febrimg
Kelas : X Mipa 2

Sekolah : SMA Negeri 2 Banda Aceh

Pertanyaan
unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah. ..
_17X dan Y

B. ;2P dan 5Q

C. R dan ;sQ

D. M dan ;4T

E. 13A dan ;5B

2. UpSur X dengan nomor atom 12 dan unsur Y dengan nomor atom 17 akan
mbentuk senyawa dengan rumus dan jenis ikatan.. .

A. X;Y;:ikatan ion
XY;: ikatan kovalen

C. X:Ys:ikatan kovalen

D. XY : ikatan ion

E. X; : ikatan ion

fikut ini merupakan sifat logam yang berikatan dengan ikatan yang terjadi pada
ogam, yaitu...
)'{‘ Daya hantar listrik dan panas dari logam sangat baik

B. Massa jenis logam sangat besar dan keras

C. Logam mudah melepaskan elektron valensinya

D. Mudah membentuk ikatan ion dengan unsur bukan logam

E. Tig didih dan titik lebur logam rendah

atan ion pada senyawa KCl terjadi karena. ..

A. Atom K dan Cl masing-masing melepaskan satu elektron

B. Atom K dan ClI masing-masing menangkap satu elektron

C. Atom K dan Cl masing-masing menggunakan satu pasangan elektron
A% Atom K melepaskan satu elektron, atom Cl menangkap satu elektron



Atom K menangkap satu elektron, atom Cl melepaskan satu elektron

m

5. UpSur X (nomor atom = 37) dan Y (nomor atom = 16) dapat membentuk...

lkatan ion X;Y
B. Ikatan ion X;Y
C. Ikatan kovalen X,Y;
D. Ikatan kovalen X,Y;

15, dan 17. Ikatan ion yang dapat terjadi antara atom-atom unsur...
A PdanQ

X Rdanp
C. QdanR
D. QdanT
E. Tdan$S

\y«én kovalen terdapat dalam pasangan senyawa...
A. NaCl dan H;0

x NH; dan HCI
C. MgO dan CO,
D. K;S dan BaCl,
E. MgS dan Cl;

bawah ini merupakan sifat senyawa yang berikatan fonik, kecuali...
A. Dalam bentuk kristalnya tidak menhantarkan arus listrik
B. Titik didih dan titik lelehnya tinggi
’K Dalam bentuk larutannya tidak menghantarkan arus listrik
D. Mudah larut dalam air
E. Sukar larut dalam pelarut organik

:atan ion paling mudah terbentuk dari persenyawaan antara masing-masi
A. Golongan alkali dengan golongan alkali tanah
Golongan alkali dan golongan halogen
C. Golongan halogen dan golongan halogen
D. Golongan alkali tanah dan golongan halogen
longan nitrogen dan golongan oksigen

/Pasangan senyawa di bawah ini yang merupakan senyawa ion adalah...
M. NaCl dan KBr

B. CH; dan NH;

C. SO; dan HCI

D. H,0 dan KBr

E. KCldan HCI

cetahui unsur-unsur P, Q, R, 5, dan T dengan nomor atom berturut-turut 19, 11, 13,
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1. Berikut ini sifat khas unsur logam transisi dibanding logam yang lain, kecuali...
A_ Biloks bervariasi
>< B. Dapat membentuk senyawa kompleks
C. Mudah di tempa

Digunakan sebagai katalis
E." Dapat membentuk senyawa yang berwarna

\95&1:1 ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama elektron-clekiron
valensi antar atom-atom logam, discbut. ..

Ikatan logam
B. Ikatanion
C. Ikatan kovalen
D. Ikatan hidrogen
E. Ikatan kovalen koordinasi

13-5uatu senyawa yang saling menggunakan sepasang elektron persckutuan dikatakan
: mempunyai...
A, lkatan logam
B. Ikatan ion

unsur ;sG berikatan dengan ;;Cl maka rumus senyawa dan jenis ikatan yang
terjadi berturut-turut yakni...
A. GCl, ionik
B. GCI, kovalen
GCls, kovalen
D. G,Cl;, ionik
E. I3, kovalen

15 Akatan kovalen koordinasi terdapat pada...
A. H;O
/‘8.'\ NH,*
C. CHy
D. HF
E. C:Hi
16. Ikatan logam sangat berhubungan dengan salah satu sifat logam, yaitu...
A. Titik didih tinggi

B. Titik lelch tiggi
>< ﬁ Penghantar listrik yang baik

D. Semikonduktor permukaan mengkilap
E. Penghantar listrik yang tidak baik
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rikut ini termasuk golongan unsur logam, kecuali...
A. Alkali

B. Alkali tanah

C. VIIB

D. Galium

7( Semua termasuk logam

18 Deretan senyawa berikut ini yang tidak tergolong senyawa kovalen adalah...
A. HE, HCI, HI
B. BHs, BF;, CO;
C. Hy0, NH;, CO;
)X, L1,0, Ca0, MgO
E. IFs, CCly, CF;

rhatikan data sifat fisik dari dua buah zat tersebut!

Lelchan Larutan

Tidak Menghantarkan

mengantarkan

Q £10 Menghantarkan Menghantarkan

jenis ikatan yang terdapat pada senyawa P dan Q berturut-turut

P -115

Berdasarkan data tersebut,
A. lon dan kovalen nonpolar
B. Kovalen polar dan kovalen nonpolar
;ﬁ\ Kovalen polar dan ion
D. Kovalen polar dan hidrogen
idrogen dan ion

E.

20/Diantara senyawa-senyawa berikut yang tidak berikatan ion adalah...

A. NaOH
B. KCI
/'KHCHD
D. CaO
E. CaH,
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Lampiran: 13
a)
7
SOAL POST-TEST
IKATAN KIMIA
PETUNJUK UMUM
1. Tuliskan nama anda beserta kelas . e
2. Jumlah soal schanyak 20 butir soal, waktu mengerjakan selama 50 menit.
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda
paling tepat.
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan Anda!
Nama :Khaisa Amani
Kelas P Mpa &

Sekolah + SMA Negeri 2 Banda Acch

Pertanya
1. Phsangan unsur yang membentuk ikatan kovalen adalah. ..
pXdan Y
B. ;P dan ;Q
C. ¢Rdan :Q
D. },qM dan |5T
E. 19A dan 3B

2. ur X dengan nomor atom 12 dan unsur Y dengan nomor atom 17 akan
membentuk senyawa dengan rumus dan jenis ikatan. ..
A. X7Y;: ikatan ion
XY : ikatan kovalen
C."X,Ys : ikatan kovalen
D. XY : ikatan ion
E. X,¥ :ikatan ion

rikul ini merupakan sifat logam yang berikatan dengan ikatan yang terjadi pada
logam, yailu...
Daya hantar listrik dan panas dari logam sangat baik
B. Massa jenis logam sangat besar dan keras
C. Logam mudah melepaskan elektron valensinya
D. Mudah membentuk ikatan ion dengan unsur bukan logam
E. Tk didih dan titik lebur logam rendah

atan ion pada senyawa KCl terjadi karena, ..
A. Atom K dan Cl masing-masing melepaskan satu elektron
B. Atom K dan Cl masing-masing menangkap satu elektron
C. Atom K dan Cl masing-masing menggunakan satu pasangan elektron
?ﬁ‘ Atom K melepaskan satu elektron, atom Cl menangkap satu elektron
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E. Atom K menangkap satu elektron, atom Cl melepaskan satu elektron

5. Mnsur X (nomor atom = 37) dan Y (nomor atom = 16) dapat membentuk...
Ikatan ion X,Y
B. lkatan ion X;Y
C. Ikatan kovalen X,Y;
D. Ikatan kovalen X;Y,
E. lkatan kovalen X,Y

Diketahui unsur-unsur P, Q, R, S, dan T dengan nomor atom berturut-turut 19, 11, 13,
15, dan 17. Ikatan ion yang dapat terjadi antara atom-atom unsur...

A. PdanQ
B. RdanP
C. QdanR

QdanT
% Tins

kovalen terdapat dalam pasangan senyawa. ..
‘A. NaCl dan H0

NH; dan HCI

MgO dan CO,
D. K,S dan BaCl,
E. MgSdanCl,

\_&)}ﬂ{ah ini merupakan sifat senyawa yang berikatan ionik, kecuali. ..
A. Dalam bentuk kristalnya tidak menhantarkan arus listrik

B. Titik didih dan titik lelehnya tinggi

)X Dalam bentuk larutannya tidak menghantarkan arus listrik

D. Mudah larut dalam air

E. Sukar larut dalam pelarut organik

\%on paling mudah terbentuk dari persenyawaan antara masing-masing. ..

A. Golongan alkali dengan golongan alkali tanah
ﬁ Golongan alkali dan golongan halogen

C. Golongan halogen dan golongan halogen

D. Golongan alkali tanah dan golongan halogen

E. Golongan nitrogen dan golongan oksigen

10. gan senyawa di bawah ini yang merupakan senyawa ion adalah...
NaCl dan KBr

B. CH, dan NH;
C. 50;dan HCI
D. H;0 dan KBr
E. KCl dan HCI



11. Berikut ini sifat khas unsur logam transisi dibanding logam yang lain, kecuali...
! Biloks bervariasi
. Dapat membentuk senyawa kompleks
Mudah di tempa
D. Digunakan sebagai katalis
E. Dapat membentuk senyawa yang berwama

12. Suaty ikatan kimia yang terbentuk akibat penggunaan bersama elektron-¢lektron
valensi antar atom-atom logam, disebut...
Ikatan logam
B. "lkatan ion
C. Ikatan kovalen
D. Ikatan hidrogen
E. Ikatan kovalen koordinasi

13 Suatu senyawa yang saling menggunakan sepasang elekiron persekutuan dikatakan

mempunyai...

A. lkatan logam
Ikatan ion
X C. lkatan kovalen
D. Ikatan van der waals
E. Ikatan hidrogen

14. Jika unsur 1sG berikatan dengan {7Cl maka rumus senyawa dan jenis ikatan yang
jadi berturut-turut yakni...
x_ G.Cl, ionik
B. GCl, kovalen
C. GCls, kovalen
D. G:Cly, ionik
E. I3, kovalen

1571katan kovalen koordinasi terdapat pada...
A. H;0
. NH,
C. CHy
D. HF
E. CH,
16. Ikpfan logam sangat berhubungan dengan salah satu sifat logam, yaitu...
. Titik didih tinggi
B. Titik leleh tiggi
C. Penghantar listrik yang baik
Semikonduktor permukaan mengkilap
E. Penghantar listnk yang tidak baik
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17. Begikut ini termasyk
7 Alkali golongan unsur logam, kecuali..,

B. Alkali tanah
C. VIIB
D. Galium

. Semua termasyk logam

18. De g ot
A p ]"n]?:;): al:\-l'n berikut ini yang tidak tergolong senyawa kovalen adalah...
. BHs, BF;, CO,
C. H0,NH;, CO;
ﬂ‘ L1:0, Ca0, MgO

E' ]Fg‘ CC]"‘ CFJ

19. perhatikan data sifat fisik dari dua buah zat tersebut!

Lelchan Larutan

7( P =113 Tidak Menghantarkan
mengantarkan

Q 810 Menghantarkan Menghantarkan
Berdasarkan data tersebut, jenis ikatan yang terdapat pada senyawa P dan Q berturut-turut
adalah...
Ion dan kovalen nonpolar
B. Kovalen polar dan kovalen nonpolar
C. Kovalen polar dan ion
D. Kovalen polar dan hidrogen
E. Hidrogen dan ion

*0. Dii senyawa-senyawa berikut yang tidak berikatan ion adalah...

~ NaOH
B. KCl

){ HCHO
D. Ca0O
E. CaH,



Lampiran: 14
KUNCI JAWABAN PRE-TEST

IKATAN KIMIA
1. D 11.B
2. A 12. A
3. B 13.D
4. C 14. A
5. B 15.E
6. A 16.C
7. B 17.C
8 B 18.C
9. C 19.D
10.C 20. A
KUNCI JAWABAN POST-TEST
IKATAN KIMIA
1. A 11.C
2. B 12. A
3. A 13.D
4. D 14. A
5 A 15.B
6. B 16.D
7. B 17. E
8. C 18.D
9. B 19.C
10. A 20.C
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Lampiran : 16

VALIDASI INSTRUMEN TES

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA
MATERI IKATAN KIMIA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X DI SMA NEGERI 2 BANDA ACEH

Petunjuk:

Ben‘lgh tanda cheklist (v') pada salah satu alternatif skor validasi yang tersedia
sesuai dengan penilaian anda, jika:

Skor2  :Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
dan sesuai dengan indikator yang akan diteliti

Skor 1 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan indikator yang akan diteliti maupun
sebaliknya

Skor0  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif
dan tidak sesuai dengan indikator yang akan diteliti.

Skor Validasi
NO (2) 1 (0)
1 v
2 L
3 [
4 (
5 L=
6 L-
7 L
8 L
9 o
10 v
11 L-
12 L
13 L
14 L.
15 v
16 il
17 v
18 el
19 el
20 (e
21 [
22 [
23 —
24 v
25 v
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26

(q

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

Qﬁii'i??((qﬂ c

Banda Aceh, 25 September 2019
Validator,

(Hayalsr 2akge M
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VALIDASI INSTRUMEN TES

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA
MATERI IKATAN KIMIA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X DI SMA NEGERI 2 BANDA ACEH
Petunjuk:

Berilah tanda cheklist (v) pada salah satu alternatif skor validasi yang tersedia
sesuai dengan penilaian anda, jika:

Skor2  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
dan sesuai dengan indikator yang akan diteliti

Skor 1 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan indikator yang akan diteliti maupun
sebaliknya

Skor0  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif
dan tidak sesuai dengan indikator yang akan diteliti.

Skor Validasi
NO @) () ()
1 v
2 v
3 P
4 v
5 v
6 v
7 v
8 v
9 .
10 oF
11 v
12 v
13 v
14 v
15 v
16 v
17 v
18 ~
19 ol
20 W
21 v
22 as
23 v
24 v
25 v
26 v
27 v




28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

§\§R§<§<<\<\<

Banda Aceh, 18 September 2019
Validator, 'S

ey
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Lampiran 17

VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCIH PADA
MATERI IKATAN KIMIA TERIHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X D1 SMA NEGERI 2 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda cheklist (v') pada salah satu alternatif skor validasi yang tersedia

sesuai dengan penilaian anda, jika:

Skor2  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
dan sesuai dengan indikator yang akan diteliti

Skor 1  :Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan indikator yang akan diteliti maupun
sebaliknya

Skor0  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatif
dan tidak sesuai dengan indikator yang akan diteliti.

Skor Validasi

NO 2) () )

1 e

2 v

3 v

4 v

5 <

6 W

7 v

2 v

9 v

10 v

Banda Aceh, 18 September 2019
Validator,

(. [
YA

{’}‘-‘“"““‘H“‘)



VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

PENGARU I MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH P,.\D'A
MATERI IKATAN KIMIA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X DI SMA NEGERI 2 BANDA ACEH

Petunjuk:

Berilah tanda cheklist (¥') pada salah satu altemnatif skor validasi yang tersedia

sesuai dengan penilaian Anda, jika:

Skor2  : Untuk sctiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah kemunikatif
dan sesuai dengan indikator yang akan diteliti

Skor 1 : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan indikator yang akan diteliti maupun
sebaliknya

Skor0  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnyatidak komunikatif
dan tidak sesuai dengan indikator yang akan diteliti.

Skor Validasi
NO @) (1) (0)
1 [
2 Ve
3 [V
4 v
5 (V8
6 [
7 [
8 [
9 v
10 v

Banda Aceh, 21 September 2019

Validator,

(RGN Olang, 1,04



VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA
MATERI IKATAN KIMIA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X DI SMA NEGERI 2 BANDA ACEII

Petunjuk:

Berilah tanda cheklist (v') pada salah satu alternatif skor validasi yang tersedia

sesuai dengan penilaian anda, jika:

Skor2  :Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
dan scsuai dengan indikator yang akan ditcliti

Skor I : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya sudah komunikatif
tetapi belum sesuai dengan indikator yang akan diteliti maupun
sebaliknya

Skor 0  : Untuk setiap pertanyaan yang susunan kalimatnya tidak komunikatsf
dan tidak sesuai dengan indikator yang akan diteliti.

Skor Validasi

NO Q) (1) )

i o

2 v

3 v

4 v

5 >

3 v

7 v

8 v

9 L

10 v

Banda Acch, 23 September 2019

Validator,




Lampiran 18

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSIT

Om-Taled Test
ar 025 | oq0 [ ens ] ems [ em | opes [ panl
Twu-Talled Tist
0fe | 020 0,10 )5 00 [ el | 0oz |

4 DAS0SIT | LM2SAT | D6MIRTE | 2009891 | 24203 | ZT0NIKI | 3301271 |

I 42 0a80378 | I.m“tll'i I.MI'HI 2.4 | 3

T e 0680238 -_|_.1n|'-51___ |m1ml_ | 2easia | 90
H 0680 107 130100 LAsI23 | 2005368 Tr4ls | 2T | Lmen?
45 Q67991 130649 L6727 | 2004103 | 2412006 | 2689585 | 3281480
L | DeTEsl | 1 30023 1L6TRE] 200 28%0 2410188 | XaaTOIY | 32TN0NE
47 [ 0a™7s | 13RS 16727 2ol1741 240345 | 2aliSRe | A 2TM)2
48 | DaT635 | | 2R LATT2 2 2010635 2AMIEL | 282304 | 3 A9l
49 | 0679330 | L2906 | L6THSAL | 2ONMST3 | L4DIS9Z | 2RI | 3263079
E] | 0679428 | 1274 1675905 | 2M0KS59 | 2403272 | 26T | R61409
5] 0679331 | 1298373 1675285 | 2007584 | 2400718 | 2675722 | 5.I5TR90
52 0679237 | 1.2G9R045 LAT468Y 2006647 2400225 | MATIIA 3251512
53 06TIHT | 1.97730 1674116 | 2005746 | 2398790 | 1ATISN 3251268
[T 0679000 | 1297426 1673565 | 2OMRTY | 2397410 | 2 eeA9ES 3245149
= 04678977 | 1M7L |a:fms4 LIM60RL | 2eaElle | 3,245149
[ D67EE | 1 2WKSY | 1671530 TINROL | OeeASIT | 393008
I3 OATERIE | ].M065K] 1672020 TSaR | resdio | A2WMTH
L] O6TRTAY | | 2310 1671353 :umu LTI | Tea128T | 3378
[T] O6TEAT] | ] X6 1671043 XTI LW | 1eallM L2u07
L DATRED] | 1L295H2] 16704 44 JANNI2 0N M09 | ATl L2709
[1] OATESIL | ] 295585 1670214 1 6 2 LARWLT | 2 ASERST 1229796
&2 GATRINT | 129535 [ 195972 | 2IRs011 26549 3, 220064
&3 OATEM | LIS 1A602 | LomERdl ZIRN0R | 2636145 3224709
[T] 067832 | 1299 [E | S9TTHY | 2 3IEADFT | TAS4SS4 | 3223527
&5 0678253 | LMMTID 1. 66R6 36 19971 38 23R5097 | 2653604 | 3rhMId
[y 0678235 | 134510 | Le6RITL | oSGl | TaRliee | 265730 | 3318364
&7 a7l | 134315 166749 16 1 2380302 | 1A% 32143186
b OBTEILS | 1Y) 2 1667872 1,500 2R | X ASOSR] LR TR ]
&% 0a7TR0RY | 1 2304] 1667230 1.9 43 2381618 I_:_a.mn 3 212599
To O67TROIL | 1L X7 1 bt 14 | ekl 37 DINMOT | 2HATHE | 3 2H0TRY
T 0677981 1. 2938 [REEE ) 14 2 ARy 2habaial 3. exiad
iz 0TIV | 1NN | 166200 | [ OFH6T | 29363 | IaMSEY | 130733
T3 0ATT RAS 1. 2913 % 1 e840 | AFd T 2 ATas> 2 Bed AN A

| T H OATTEN | LNWOT | 166ET0T | IS [ 29TTROY [ Zedw)

| T I uaﬂm | LXmal | eS| Ll

e 0.11.7_111:_. LM | Leetis] | LTy

i 0677689 |.."t_n_-l_1 1 ﬁ.,}agnn

I QOTTHIS | 1LM2MN | Lesinds a
™ 0.677 60 1292360 | LeeidTl sule BLUNE zm.u. : | Jewsos | !:w..n
[ 06TTSA | 122N 1661 3% LoM0nd | 23768 | 2alsag) INULRLT)
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Lampiran 19

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Peneliti memberikan pretest untuk siswa

Gambar 2. Siswa duduk berdasarkan kelompok
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Gambar 4. Siswa mencari pasangan kartu soal/jawaban

Gambar 6. Guru memeriksa jawaban kelompok, diberi nilai dibantu oleh siswa
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Gambar 8. Guru membagikan soal posttest
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Gambar 9. Siswa mengisi angket



Nama

NIM

Tempat/ Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan

Jenis Kelamin

Agama
Kebangsaan/suku
Status Perkawinan
Pekerjaan

Anak ke

Alamat
E-mail

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

Data Orang tua
Nama Ayah
Nama ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ayah

Alamat Sekarang

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Sonya Amelia Huliselan

: 150208097

: Banda Aceh. 7 Mei 1998

: Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia
: Perempuan

: Islam

: Indonesia/ Aceh

: Belum Menikah

: Mahasiswi

: 3 dari 3 bersaudara

. JI. Bak asan, Lamdingin, Kuta Alam, Banda Aceh
: sonyaamelia09@gmail.com

: SDN 4 Banda Aceh (2003-2009)

: SMPN 9 Banda Aceh (2009-2012)

: SMA Negeri 2 Banda Aceh (2012-2015)

: UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2015-sekarang)

: Robi Huliselan

: Nurasmah

: Pensiunan swasta

. Ibu Rumah Tangga

. JI. Bak Asan, Lamdingin, Kuta Alam, Banda Aceh
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